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 Dalam skripsi ini dibahas tentang pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi 
belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana implementasi kompetensi guru 
terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum di Bontorea Kabupaten 
Gowa, Apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kompetensi guru terhadap 
prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa, Untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional 
yaitu penelitian yang mencari hubungan antar variabel. Subjek dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV di MI Bahrul Ulum Bontorea yang berjumlah 12 siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, pedoman 
wawancara dan format-format dokumentasi. 
 Dari hasil data yang diperoleh dapat di ketahui bahwa kompetensi guru tidak 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kabupaten Gowa. Dari hasil analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata kompetensi 
guru adalah 72.66 dan skor rata-rata prestasi belajar siswa kelas IV adalah 76. 
Adapun hasil analisis imferensial menunjukkan nilai rhitung adalah 0.23 sedangkan 
rtabel 0.576. maka di ketahui rhitung lebih kecil dari rtabel atau 0.23 < 0.576. jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka tidak terdapat hubungan positif antara kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV. Dapat di lihat bahwa untuk n=12, taraf 
signifikan 5%, berada pada =0,576 dan taraf signifikan 1% berada pada =0.708, jadi 
ketentuan bila rhitung < rtabel maka Ha ditolak, dengan demikian, tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar siswa kelas 
IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa 

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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hampir semua orang harus mengenyam pendidikan. Sebab pendidikan tidak 
pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari 
orang tuanya dan manakala anak-anak sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga 
akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan di perguruan tinggi, para 
siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan berfungsi membantu 
peserta didik dalam pengembangan dirinya, pengembangan semua potensi, kecakapan 
serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif. Pendidikan berfungsi 
mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta didik, 
sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari luar.
1
 
Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin 
kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang dibiarkan 
begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi tercapainya kualitas 
yang baik. Persoalan yang dimaksud diantaranya adalah kompetensi mengajar guru. 
Karena guru sebagai tenaga pendidik yang paling banyak berhubungan dengan 
peserta didik diharuskan mempunyai kompetensi yang baik dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Karena Guru sebagai orang yang berwenang dan bertanggung 
jawab terhadap pendidikan siswa, baik secara individual maupun secara klasikal baik 
 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet, IV; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4. 
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di sekolah maupun diluar sekolah minimal harus memiliki dasar-dasar kompetensi 
sebagai wewenang dalam menjalankan tugasnya.
2
 
Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal tersebut guru akan 
gagal dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi mengajar harus dimilki oleh 
seorang guru yang merupakan keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan. 
Dengan demikian guru yang mempunyai kompetensi mengajar mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. Disamping hal 
tersebut di atas, “Kompetensi dalam proses interaksi belajar mengajar dapat pula 
menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan dorongan dari luar diri siswa”.
3
 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengatakan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
4
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2
Syarif Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Mengajar (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1991), h. 33. 
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Syarif Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi mengajar, h, 17. 
4
Repoblik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional” dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 3. 




 Wina Sanjaya (2008), mengatakan bahwa : 
Seorang guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan 
profesional yang merupakan upaya pertama yang harus dilakukan dalam 
rangka mencapai standar proses pendidikan sesuai dengan harapan.
5
 
Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa : 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melati, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,dan 
pendidikan menengah”.
6
 
Sehubungan dengan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
seorang guru harus memiliki kompetensi sebagaimana yang dimaksud dalam 
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional melalui 
pendidikan profesi. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak 
memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang 
yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagi 
guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus. Apalagi sebagai guru 
yang profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan berbagi ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan 
melalui masa pendidikn tertentu atau pendidikan prajabatan. Sebagai suatu profesi, 
semua guru harusnya memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
 
5
Abd. Rahman Getteng. Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VIII; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2011), h. 3. 
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Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional” dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Cet, IV; Yogyakarta: Grha Guru, 
2012), h. 8. 
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Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan 
guru sebagai suatu jabatan profesi. Kompetensi merupakan perilaku rasional guna 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan dengan kondisi yang diharapkan. 
Abdul Majid, 2007, menyatakan bahwa : 
Kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen penuh dengan tanggung 
jawab yang harus dimiliki seorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertntu.
7
 
Kompetensi profesional menurut peneliti adalah pengetahuan atau 
keterampilan yang harus dimiliki seorang guru yang berkaitan dengan penguasaan 
materi pembelajaran. 
Guru profesional adalah kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugas 
pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang meliputi kemampuan dalam 
merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Pendidikan 
berintikan antara pendidik (guru) dan pesertan didik (siswa) untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat diwakilkan atau dibantu 
oleh unsur lain seperti media teknologi, tetapi tidak dapat digantikan. Mendidik 
adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu, guru sebagai pelaku utama pendidikan 
merupakan pendidik profesional. Sebagai pendidik profesional guru bukan saja 
dituntut melaksanakan tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki 
pengetahuan dan kemampuan profesional.
8
 
Kompetensi kepemimpinan guru agama di sekolag dasar dalam permenag mo 
16 tahun 2010 bahwa (1). seorang guru harus memiliki kemampuan untuk membuat 
perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agam dan perilaku akhlak mulia pada 
 
7
Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 33. 
8
Hamka Ilyas, Konsep dan Teori Pengembangan Kurikulum (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 129. 
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komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama. (2). Guru harus 
memliki kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis 
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah 
(3). Harus memiliki kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, 
membimbing dan konselor dalam pembudayaan pengalaman ajaran agama pada 
komunitas sekolah serta (4). Memliki kemampuan menjaga, mengendalikan, dan 
mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran pada komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan hubungan antara pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Dalam hal ini dibutuhkan kompetensi-kompetensi guru guna menjadikan 
peserta didik yang berprestasi dan tujuan pendidikan nasional bisa tercapai karena 
tujuan pendidikan itu adalah menjadikan peserta didik yang berilmu dan beriman. 
Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh 
kompetensi yang dimiliki oleh guru, karena peranan dan kemampuan guru dalam 
menciptakan lingkungan yang efektif akan berpengaruh besar dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Dengan adanya kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh 
seorang guru sebagai keterampilannya untuk menjadi guru profesional dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa, apalagi peserta didik memiliki karakter-karakter 
belajar yang berbeda-beda. 
Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak dapat mungkin 
digantikan oleh perangkat lain, sebab siswa adalah organisme yang sedang 
berkembang dengan memerlukan bimbingan orang dewasa. Peran guru dalam proses 


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pembelajaran bukan hanya sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya 
tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.
9
 
Peran guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran 
dengan baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar sebagai berikut: 
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada digarda terdepan dalam menciptakan sumber daya 
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dikelas 
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan peserta didik yang 
berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, 
dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa 
depan yang siap hidup dengan taman zamannya. Oleh karena itu, diperlukan 
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi 
dalam menjalankan tugas profesionalnya.
10
 
 Seperti yang telah dijelaskan dalam alquran surah Al-mujaadilah ayat:11 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
11
 
Berdasarkan ayat di atas, kompetensi merupakan suatu kemampuan yang 
mutlak dimilki guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik, 
 
9
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 
KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet, I; Kencana, 2008, h.198. 
10
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan Sukses 
dalam Sertifikasi Guru, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.40. 
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Al-Quran dan terjemahnya:Qs .Al-Mujadilah Ayat 11. 
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sebab dalam mengelola proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru yang tidak 
menguasai kompetensi guru, maka akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. 
Pada observasi sebelumnya di MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa, 
peneliti melihat kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru-guru di sekolah 
tersebut adalah : guru memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik dan 
diadakannya kegiatan extrakulikuler setiap hari sabtu, menguasai karakteristik peserta 
didik, dan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, serta melakukan evaluasi 
pada akhir pembelajaran. Kemudian peneliti melihat pada kompetensi profesional 
guru-guru yang diterapkan yaitu : guru menguasai materi serta konsep-konsep yang 
sesuai materi ajar dan menggunakan metode yang beragam. Peneliti melihat pada 
kompetensi sosial guru-guru diterapkan yaitu : guru mengajarkan cara berkomunikasi 
yang baik dan memberikan kisa inspiratif yang mampu membangun jiwa sosial 
siswanya. Dan peneliti juga melihat kompetensi kepribadian guru di sekolah tersebut 
yaitu : guru memperlihatkan sikap yang mencerminkan kepribadian yang mantap, 
stabil, berwibawa, dewasa, arif sehingga siswa dapat mencontoh apa yang ada pada 
diri seorang guru. Namun peserta didik tidak merespon dengan baik apa yang telah 
diterapkan oleh guru-guru disekolah yang menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai. 
 Berdasarkan uraian di atas, sehingga penulis memilih untuk mengangkat judul 
“Pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum 
Bontorea di Kabupaten Gowa” sebagai bahan penelitian. 
 
	



B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah yang akan diamati penulis dalam penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut 
1. Bagaimana implementasi kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IV MI Bahrul Ulum di Bontorea Kabupaten Gowa? 
2. Apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka jawaban 
sementara (hipotesis) terhadap permasalahan di atas adalah: 
  : Berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul 
Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. 
 : Berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea 
di Kabupaten Gowa. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
 
 





D. Defenisi Oprasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
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Untuk lebih memudahkan agar memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka penulis mengemukakan variabel dalam penilitian ini. Adapun 
variabel yang di maksud adalah: 
a) Variabel X (Kompetensi Guru) 
Pada UUD No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada Pasal 1 ayat (10) 
dinyatakan tegas bahwa 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. 
b) Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa) 
Prestasi belajar adalah suatu hasil belajar yang didapat oleh peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Prestasi yang dimaksud oleh penulis 
adalah prestasi belajar siswa MI Bahrul Ulum 
 
 
 
 X= Kompetensi Guru 
 Y= Prestasi Belajar Siswa 
 

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 60. 
 



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2. Ruang lingkup penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang direncanakan 
ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika penulisannya. 
Bab I: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni : latar belakang 
masalah yang mengemukakan kondisi yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang 
sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut untuk 
dicari solusinya. Kemudian dari latar belakang tersebut terdapat dua rumusan 
masalah yaitu: bagaimana lembaga dakwah kampus Bagaimana implementasi 
kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea 
di Kabupaten Gowa. Apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. 
Selanjutnya dikemukakan hipotesis, dilengkapi dengan definisi operasional dan 
ruanglingkup penelitian yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian 
pada penelitian ini. Tinjauan pustaka yang membahas tentang penelitin terdahulu 
yang bersangkutan dengan judul skripsi ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin 
dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada dan di akhiri dengan 
kegunaan yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan 
penelitian. 
Bab II: Pada bab ini memuat tinjauan teoritis yang membahas pengertian 
pendidikan, tujuan pendidikan, sistem pendidikan nasional dan tentang kompetensi 
guru dan prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten 
Gowa, serta kajian teoritis yang menjadi dasar dalam merumuskan dan membahas 

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aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. 
Bab III: Metode penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian yang 
dilaksanakan MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. Subjek penelitian pada 
guru MI dan siswa kelas IV yaitu 12 orang. Dengan menggunakan sampel jenuh. 
Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar angket dan lembar dokemntasi 
berupa nilai raport. Prosedur pengumpulan data yang terdiri atas tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Teknik analisis data yang terdiri atas analisis data 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Bab IV: memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian 
yang diperoleh. 
Bab V: memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat digunakan sesuai 
dengan keinginan peneliti. 
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pengaruh kompetensi guru 
terhadap prestasi belajar pada siswa SMP Negeri di Kota Banda Aceh yang dilakukan 
oleh Feralys Novauli, disimpulkan bahwa  Kompetensi guru dapat memberikan 
kontribusi atas peningkatan prestasi belajar mampu menjadi teladan aktif kreatif 
inovatif dan mempunyai integritas yang tinggi di sekolah.. Tujuan penelitian ini 

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adalah untuk mengetahui kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional guru dalam peningkatan prestasi 
belajar pada Sekolah Menengah Pertama di wilayah Kota Banda Aceh. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian 
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, ketua 
musyawarah guru mata pelajaran dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 
Kompetensi Pedagogik lebih diprioritaskan kepada pengelolaan peserta didik dengan 
memahami potensi dan keragaman peserta didik, memahami akan landasan dan 
filsafat pendidikan, mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran, 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan dan tidak semua guru mampu melaksanakan penelitian 
tindakan kelas. (2) Kompetensi kepribadian antara lain, guru menghargai 
keanekaragaman suku dan agama yang dianut oleh masing-masing peserta didik dan 
menjadi teladan yang jujur, tegas, bijaksana dan mampu menjaga nama baik. (3) 
Kompetensi sosial, guru dapat  berkomunikasi  secara lisan dan tulisan, mampu 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali peserta didik; dan dapat bergaul secara santun dengan masyarakat 
sekitar. (4) Kompetensi profesional, guru sudah menguasai substansi keilmuan yang 
terkait dengan bidang studi, memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau 
koheren dengan materi ajar.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurasikin (2013) menyimpulkan 
bahwa kemampuan profesional guru merupakan salah satu faktor penentu 
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peningkatan motivasi belajar peserta didik. Guru dikatakan profesional apabila 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran, menguasai landasan 
pendidikan, menguasai bahan pelajaran, mengelola program belajar mengajar, 
melaksanakan proses belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik, mengenal 
fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, menyelenggarakan 
administrasi sekolah, menjalin kerja sama dengan sejawat, memahami prinsip-prinsip 
dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reksa (2011)  tentang pengaruh 
kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di smk 
se-kota bandung. The purpose of this research was to determine the effect of 
accounting teacher competency consists of pedagogical, professional, social and 
vocational personality on learning achievement in vocational school at Bandung. The 
method used in this research is descriptive verification. Techniques used in the 
sampling is simple random sampling. Sample is 93 students in 17 SMK consisting of 
14 private vocational school and 3 vocational high school. To obtain data on teacher 
competence obtained by distributing questionnaires to 93 students while achievement 
data was obtained from value UAS productive competency class XII in 1st half of 
school. Overview of pedagogical and social accounting teachers belong to the 
category of high, while professional and personality competence in the category of 
being. Preview vocational achievement in Bandung, which are accounting majors 
were classified in moderate category. To test this hypothesis in this research using 
multiple regression with the help of SPSS V 16.0 for Windows. The results showed 
the four competencies of teachers contributing influence on the achievement of 
25,5% while the remaining 74,5% is influenced by other variables not included in this 

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research. The results of hypothesis testing, F test known pedagogical, professional, 
social and personality simultaneously influential and significant against learning 
achievement. The results of the t test known pedagogical have a influence on 
academic achievement, professional competence have a impact on academic 
achievement, social competence have a influence on academic achievement and 
personal competencies have impact on academic achievement.  
Keywords: Pedagogic Competence, Professional Competence, Social 
Competence, Personality Competence and Learning Achievement 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui implementasi kompetensi guru terhadap prestasi belajar 
siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru terhadap peningkatn prestasi 
belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang pendidikan, 
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi guru terhadap 
prestasi belajar siswa 
b. Sebagai bahan kajian untuk kelengkapan wawasan penegetahuan, 
keterampilan, dan cara mengaplikasikan kompetensi yang dimiliki oleh guru 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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c. Sebagai bahan acuan dan pijakan terhadap penelliti-peneliti selanjutnya 
2. Kegunaan praktis 
a. Sebagai bahan informasi bagi kalangan pendidik tentang kompetensi guru 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan 
kompetensi profesional. 
b. Sebagai salah satu literatur tambahan dan sumbangsih pemikiran, khususnya 
guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang dapat dilahirkan peserta 
didik yang berprestasi belajar yang baik dan memuaskan. 

 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Eksistensi pendidikan islam 
1. Pengertian pendidikan 
Pendidikan adalah suatu wujud implementasi pengembangan diri dari suatu 
yang tidak terdidik sampai dikatakan terdidik. Pengembangan diri manusia diawali 
dengan adanya faktor kebiasaan sehingga apa yang dia saksikan akan menjadi sebuah 
pengetahuan awal bagi mereka sehingga perlu ada pengembangan secara sistematis 
dan terorganisir melalui proses pendidikan sehingga dia dikatakan terdidik. 
Istilah paedagogiek (ilmu pendidikan) berasal dari kata bahasa Yunani 
pedagogues, dan dalam bahasa latinpaedagogus, yang berarti pemuda yang bertugas 
mengantar anak ke sekolah serta menjaga anak itu agar ia bertingkah laku susila dan 
disiplin, jika perlu anak dipukul bilamana ia nakal. Istilah itu lalu digunakan untuk 
pendidik (pedagog), perbuatan mendidik (pedagogi), serta ilmu peendidikan 
(paedagogiek). Ilmu pendidikan dalam bahasa inggris adalah pedagogy yang artinya 
sama dengan the study of educational goals and proceses.
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Pendidikan merupakan proses yang harus dilalui oleh manusia untuk 
menunjang kehidupannya di masa yang akan datang. pendidik boleh memukul 
peserta didik bilamana ia nakal, namun sekarang pendidik tidak boleh lagi memukul 
peserta didik karena telah ada undang-undang perlindungan anak yang dikeluarkan 
oleh pemerintah.  
 
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Wens Tanlain dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan.(Cet. III; Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1996), h.5. 
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Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranan di masa yang akan 
datang. Pendidikan dalam arti luas bermakna merubah dan memindahkan nilai 
kepada setiap individu dalam masyarakat.
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Seorang guru harus memiliki kompetensi untuk membuat peserta didiknya 
menyadari bahwa pendidikan sangat penting bagi perkembangan dirinya seperti yang 
dibahas pada UUD RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Pendidik harus berperan aktif dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
dapat dengan mudah memahami materi-materi yang di sampaikan oleh guru. 
Pekerjaan mendidik mencakup banyak hal, yaitu segala sesuatu yang 
berkaitan dengan perkembangan manusia.Mulai dari perkembangan fisik, kesekahatn, 
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan 
iman, semuanya ditangani oleh pendidik.Berarti mendidik bermaksud membuat 
manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkatkan hidupnya dari 
kehidupan alamiah menjadi berbudaya.Mendidik dalam membudayakan manusia. 
Selain mendidik dikatan membudayakan manusia, mendidik juga dikatakan 
memanusiakan anak manusia. Anak manusia akan menjadi manusia hanya bila ia 
 
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Muhammad Tholha Hasan, Islam Dan Masalah Sumber Daya Manusia. (Cet. IV; jakarta: 
Lantabora Press, 2005), h. 3. 
3
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional” dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.(Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h.3. 




menerima pendidikan. Anak manusia yang dibesarkan oleh seekor binatang di tengah 
hutan akan bertindak seperti binatang sebab tingkah laku binatang itulah yang sempat 
ia tiru. Hal seperti ini jelaslah ia tidak menjadi manusia baik ditinjau dari segi 
penampilan maupun dari segi kejiwaan. Jadi, untuk membuat anak manusia menjadi 
manusia mutlak diperlukan pendidikan.
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Ada 4 unsur-unsur dalam pendidikan, yaitu: 
a. Adanya tujuan yang hendak dicapai  
b. Adanya subjek manusia (pendidik dan anak didik), yang melakukan 
pendidikan 
c. Yang hidup bersama dalam lingkungan tertentu, dan 
d. Yang menggunakan alat-alat tertentu untuk mencapai tujuan. 
Jadi, tujuan mempengaruhi lingkungan, alat, pendidik dan anak didik.Lingkungan 
mempengaruhi alat, pendidik, dan anak didik.Alat memepengaruhi pendidik, dan 
anak didik.Anak didik mengarah ke pencapaian tujuan pendidikan. 
Dalam ajaran agama islam ada dua jalan untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan, yaitu akal dalam pengertian potensi yang diberikan oleh Allah kepada 
manusia, dengan menggunakan kesan-kesan yang diperoleh pancaidra sebagai bahan 
pemikiran untuk sampai kepada kesimpulan. Dan wahyu dalam pengertian 
komunikasi dari tuhan kepada manusia.Kedua perolehan manusia dimaksud, yaitu 
pengetahuan yang diperoleh manusia melalui wahyu yang diyakini bersifat absolut 
dan mutlak benar.Dan pengetahuan yang diperoleh manusia melalui akal yang 
bersifat relatif, mungkin benar dan mungkin salah.
5
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Made Pidarta.Landasan Kependidikan. ( Cet, II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 4. 
5
Zainuddin Ali. Pendidikan Agama Islam.(Cet, IV; jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). h. 38. 
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Syarat suatu ilmu harus mempunyai tujuan tersendiri, pendidikan juga sudah 
memenuhi persyaratan itu.Seperti kita ketahui tujuan ilmu pendidikan sudah 
tercantum pada dokumen-dokumen sejumlah negara.Di Indonesia tujuan pendidikan 
itu bisa dibaca pada Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003, dan pada sejumlah 
peraturan pemerintah tentang pendidikan.Secara garis besar tujuan ilmu pendidikan 
itu adalah untuk mengembangkan individu baik jasmani maupun rohani secara 
optimal, agar mampu meningkatkan hidup dan kehidupan diri, keluarga, dan 
masyarakat.
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Pendidikan bukanlah sekedar membuat peserta didik menjadi sopan, taat, 
jujur, hormat, setia, dan sosial.Tidak juga bermaksud hanya membuat mereka tahu 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta mampu mengembangkannya.Mendidik 
adalah membantu peserta didik dengan penuh kesadaran, baik dengan alat ataupun 
tidak, dalam kewajiban mereka mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk 
meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, 
dan umat Tuhan.Mendidik adalah upaya menciptakan situasi yang membuat peserta 
didik mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan bakat, 
pribadi, dan potensi-potensi lainnya secara optimal ke arah yang positif.Jadi hanya 
orang yang profesional dalam mendidik saja yang dapat menciptakan situasi belajar 
yang kondusif. 
 
2. Tujuan pendidikan 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
 
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bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia- manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah agar dengan demikian mereka betul-betul menjadi orang yang 
beradab berbudi luhur dan sempurna. 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter seseorang 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi disini 
pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja dengan bukti bahwa adanya UN 
sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa melihat proses pembentukan 
karakter dan budi pekerti anak. 
Tujuan pendidikan di Indonesia tertulis pada Undang-Undang RI No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta peraturan-peraturan 
pemerintah yang bertalian dengan pendidikan. Pada uraian berikut akan dikemukakan 
tujuan-tujuan pendidikan itu yang diakhiri dengan tujuan pendidikan secara umum. 
Dalam Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan pasal 26 ayat 1 disebutkan pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan 
dasar : 
a. Kecerdasan  
b. Pengetahuan 
c. Kepribadaian  
d. Akhlak mulia 
e. Keterampilan untuk hidup mandiri 
f. Mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
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Pendidikan dasar yang mncakup SD dan SMP, sudah diorientasikan kepada 
upaya mendasari hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari butir keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut,disamping bekal hidup yang lain. 
Dalam pasal yang sama, ayat 2, pada PP itu disebutkan pendidikan menengah 
umum atau SMA memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan dasar, hanya dalam 
pendiidkan dasar dinyatakan sebagai peletak dasar, maka dalam pendidikan 
menengah umum disebutkan untuk meningkatkan apa yang telah dicapai di 
pendidikan dasar. 
Dalam pasal yang sama pada ayat 3 tentang tujuan pendidikan menengah 
kejuruan yang bertujuan untuk meningkatkan: 
a. Kecerdasan  
b. Pengetahuan 
c. Kepribadaian  
d. Akhlak mulia 
e. Keterampilan untuk hidup mandiri 
f. Mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 
Perbedaan tujuan pendidikan menengah kejuruan dengan tujuan pendidikan 
menengah umum adalah pada point terakhir yaitu mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan kejuruannya.Point ini ternyata sudah memperhitungkan jenis-jenis 
keterampilan yang ada di SMK.Tetapi ada kesan semua lulusan SMK meneruskan 
studi ke pendidikan tinggi, yang berarti mengesampingkan pendidkan untuk tenaga-
tenaga kerja menengah. 



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Terakhir yang dibahas dalam PP dalam pasal yang sama pada ayat 4 tentang 
tujuan pendidikan tinggi yang mengatakan untuk mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang: 
a. Berakhlak mulia 
b. Memiliki pengetahuan 
c. Terampil 
d. Mandiri  
e. Mampu menemukan, mengempbankan, dan menerapkan ilmu, teknologi, 
serta seni yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Tujuan pendidikan perguruan tinggi ini sudah komprehensif, sebab sudah 
mencakup ranah afeksi, kognitif, dan psikomotor, serta dilengkapi dengan 
kemampuan mandiri dan menjadi ilmuwan.
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Tujuan pendidikan di atas akan dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional 
yang tertulis dalam UURI No.20 Tahun 2003. Tujuan pendidikan nasional berupaya 
untuk dapat berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Berakhlak mulia 
c. Sehat 
d. Berilmu 
e. Cakap 
f. Kreatif 
g. Mandiri 
h. Menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
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Secara umum tujuan-tujuan pendidikan di Indonesia, baik tujuan-tujuan 
sekolah, perguruan tinggi, maupun tujuan nasionalsudah mencakup ketiga ranah 
perkembangan manusia, seperti yang tertulis dalam teori-teori pendidikan, yaitu 
perkembangan: 
a. Afeksi 
b. Kognisi 
c. psikomotor 
namun peserta didik tidak pernah dipaksakan untuk mengikuti pendidikan 
tertentu, melainkan diberi kebebasan untuk memilih sendiri, sesuai bakat dan 
kemampuannya masing-masing.  
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, berujuan untuk meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
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Tujuan pendidikan menurut peneliti adalah mewujudkan manusia yang 
terdidik melalui proses pendidikan yang tersistematis dan tergonisir sehingga terjadi 
pengembangan diri untuk dapat mampu mempartanggung jawabkan eksistensi 
kemanusiaannya. 
3. Sistem pendidikan nasional 
Peraturan perundang-undangan RI yang paling banyak membicarakan 
pendidikan adalah Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003.Sebab Undang-
 

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Undang ini bisa disebut sebagai induk peraturan Perundang-undangan 
pendidikan.Undang-Undang ini mengatur pendidikan pada umumnya, artinya segala 
sesuatu bertalian dengan pendidikan, mulai dari prasekolah sampai dengan 
pendidikan tinggi ditentukan dalam undnag-undang ini. 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD 
NRI tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 
dan tanggapan terhadap tentutan perubahan zaman.Undang-undang ini mengharuskan 
pendidikan berakar pada kebudayaan nasional dan nilai-nilai agama yang berdasarkan 
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Negara merupakan suatu lingkungan masyarakat yang diatur berdasarkan 
hukum.Setiap negara mempunyai pandangan hidup tertentu yang menjadi tujuan 
kehidupan berbangsa. Pancasila adalah pandangan hidup bangsa indonesia. Nilai-
nilai luhur manusiawi yang terkandung dalam lima sila dalam pancasila hendaknya 
dipahami, dimiliki, dihayati dan dijadikan pedoman bertindak setiap warga negara. 
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan kompenen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Nilai-nilai Pancasila menjadi dasar pendidikan nasional dan sekaligus menjadi 
tujuan pendidikan nasional. Secara singkat dikatakan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah membangun manusia-manusia Pancasila yang memiliki ciri-ciri: 
a. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Cerdas, terampil, berbudi pekerti 
c. Mempunyai semangat kebangsaan 
d. Dapat membangun diri sendiri 




e. Bersama orang lain membangun bangsa.9 
Inilah gambaran warga negara Indonesia yang dicita-citakan. Tujuan nasional 
inilah akan dicapai oleh masing-masing warga negara melalui proses yang panjang, 
dan hal ini berlangsung pula selama mengalami proses pendidikan. Pendidikan 
berlansung dalam suatu proses panjang yang pada akhirnya mencapai tujuan umum 
yaitu pribadi dewasa susila. 
Pasal 5 undang-undnag pendidikan membahas setiap warga negara berhak 
atas kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Jadi, 
kesempatan belajar berlaku bagi semua anak dengan tidak membedakan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, kebudayaan sosial dan tingkat kemampuan ekonomi. Jadi 
penyediaan tempat belajar, penerimaan siswa, serta proses belajar haruslah 
diperlakukan secara adil. Kita tidak boleh menganak emaskan yang satu dan 
menganak tirikan yang lain. Semua harus dilayani secara sama. 
Pasal 3 undang-undnag pendidikan membahas tentang jalur pendidikan 
informal, formal, dan nonformal. 
a. Pendidikan formal 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang 
dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang 
lahir sampai mati, di dalam keluarga, didalam pekerjaan, atau pergaulan 
sehari-hari. Proses pendidikan ini berlangsung seumur hidup dan secara 
wajar.  
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Ciri-ciri proses pendidikan informal yaitu : 
1. Tidak diselenggarakan secara khusus 
2. Medan (lingkungan) pendidikan tidak diadakan dengan maksud 
khusus menyelenggarankan pendiidkan 
3. Tidak diprogramkan secara tertentu 
4. Tidak ada waktu belajar tertentu  
5. Metodenya tidak formal 
6. Tidak ada evaluasi yang sistematis 
7. Tidak diselenggarakan oleh pemerintah. 
b. Pendidikan formal 
Pendidikan formal yang kita kenal dengan pendidikan sekolah 
adalah pendiidkan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, 
sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan 
ketat (dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi). Pendidikan di 
sekolah merupakan proses yang strategis bagi pemerintah dan masyarakat 
untuk membina warga yang baik, masa depan kaum muda dan bangsa-
negara. 
Ciri-ciri proses pendidikan formal  
1. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang yang memiliki 
hubungan hierarkis 
2. Usia siswa di suatu jenjan relatif homogen 
3. Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan 
yang harus diselesaikan  




4. Isi pendidikan (materi) lebih banyak yang bersifat akademis dan 
umum 
5. Mutu pendidikan sangat ditekankan sebagai jawaban terhadap 
kebutuhan di masa yang akan datang. 
c. Pendidikan nonformal 
Pendidikan nonformal, sering disebut pula pendidikan luar sekolah adalah 
pendidikan yang diperoleh seseorang secara teratur, terarah, disengaja, 
tetapi tidak terlalu mengikutu peraturan yang ketat. Pendidikan nonformal 
bersifat fungsional dan praktis yang bertujuan meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan kerja peserta didik yang berguna bagi usaha perbaikan 
taraf hidup mereka 
Ciri-ciri proses pendidikan nonformal 
1. Diselenggarakan dengan sengaja di luar sekolah  
2. Peserta umumnya mereka yang sudah tidak sekolah  
3. Tidak mengenal jenjang dan program pendidikan untuk jangka waktu 
pendek 
4. Peserta didik tidak perlu homogen 
5. Ada waktu belajar dan metode formal, serta evaluasi yang sistematis 
6. Isi pendidikan bersifat praktis dan khusus 
7. Keterampilan kerja sangat ditekankan sebagai jawaban terhadap 
kebutuhan meningkatkan taraf hidup.
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B. Membangun sember daya manusia melalui pendidikan 
1. Eksistensi manusia 
Manusai pada hakekatnya adalah makhluk Allah yang paling sempurnah di 
antara makhluk lainnya. Manusia mempunya beberapa kelebihan, dantaranya : 
a. Mampu bergerak dalam berbaga ruang, baik di darat, di laut, maupun di 
udara 
b. Mempunyai potensi untuk berbuat baik (akal) dan berbuat yang tidak baik 
(nafsu) 
c. Mengemban amanah sebagai khalifah di bumi. 
Kelebihan-kelebihan manusia dari makhluk lainnya disebutkan oleh Allah 
dalam Al-quran Surah At-Tin ayat 4 yang terjemahnya “sesungguhnya kami telah 
menciptakan manusia dalam keadaan yang sebaik-baiknya.Dalam ayat tersebut dapat 
dipahami bahwa manusia lebih sempurna dibandingkan makhluk lainnya. Hal ini 
berarti manusia mempunyai proses penciptaan dan karakteristik yang berbeda dengan 
makhluk yang lainnya. Manusia dalam konsep ajaran yang dibawa oleh nabi 
Muhammad SAW, manusia tersusun atas tiga unsur yaitu tubuh, hayat, dan 
roh.Apabila hayat telah tidak ada, tubuh juga mati, dan roh meninggalkan tubuh yang 
mati itu.Disini menunjukkan bahwa roh berpisah dari tubuh dan pergi ke alam gaib 
atau bisa disebut alam barzah menunggu hari perhitungan di hadapan Allah SWT.
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Dalam surah Al-Mu’minun ayat 12 sampai 14 menjelaskan proses penciptaan 
manusia yang terjemahnya “Dan sesunggunya kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati berasal dari tanah. Kemudian kam jadikan saripati itu air mani yang 
disimpan dalam tempat yang kokoh yaitu rahim. Kemudian air mani itu kami jadikan 
 
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segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang melulang itu kemudian 
kami bungkus dengan daging, kemudian kami jadikan dia makhluk yang berbentuk 
lain. Maka maha suci Allah, pencipta yang paling baik. 
Manusia mempunyai martabat kemakhlukan yang lebih tinggi di atas 
kesumber-dayaannya, yaitu kedudukannya sebagai hamba dan sebagai 
khalifah.Namun di dalam upaya pengembangan dan peningkatan kualitas manusia 
tersebut, baik sebagai hamba maupun sebagai khalifah.Perlu ditingkatkan potensi 
sumber daya yang ada padanya.Fungsi manusia tersebut tidak harus dipisahkan, 
apalagi saling dihadapkan. Kemanusiaannya akan menjadi utuh ketika ia berhasil 
menyeimbangkan dimensi kehambaannya dengan dimensi kekhalifahannya. 
Memisahkan salau satu akan membuat manusia mengalami keterpecahan pribadi dan 
mengalami penyakit kejiwaan seperti kecemasan, kesepian, kebosanan, perilaku 
menyimpang dan psikosomatik.
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Seseorang yang mengabdikan hidupnya hanya untuk beribadah kepada Allah, 
tanpaperduli terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan kemanusiaan, akan 
mengalami kesepian dan tekanan kejiwaan. Dia merasa tidak berharga dihadapan 
oeang lain dan merasa tidak dibutuhkan. Sebaliknya orang yang mengabdikan dirinya 
untuk ilmu dan kemanusiaan tanpa pedul terhadap pengembangan spiritualnya, akan 
mengalami kehampaan spiritual. Sebagai hamba Allah ia harus mengabdikan dirinya 
ke hadapan Allah dengan melaksanakan ibadah-ibadah yang telah diperintahkan-Nya. 
Sebagai khalifah ia harus mengembangkan kreatifitas diri sehingga ia dapat berbuat 
 
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kebaikan untuk kemanusiaan. Jadi yang paling baik adalah menyeimbangkan ke dua 
fungsi tersebut. 
Manusia dibekali oleh Tuhan dengan beberapa potensi dasar yang sangat 
membantu manusia melakukan kegiatan-kegiatan hidupnya. Potensi-potensi dasar itu 
berupa : potensi ragawi (fisik), potensi akal/rasio, dan potensi hati nurani (qalbu). 
Manusia merupakan suatu bagian dari alam semesta yang bersama-sama 
dengan makhluk hidup lainya mengisi kehidupan di alam semesta ini.Dibandingkan 
dengan binatang, manusia memiliki fungsi tubuh dan fisiologis yang tidak berbeda. 
Namun, dalam hal yang lain manusia tidak dapat disamakan dengan binatang, 
terutama dengan kelebihan yang dimilikinya, yakni akal yang tidak dimiliki oleh 
binatang. 
Para ahli ilmu pengetahuan tidak memiliki kesamaan pendapat mengenai 
manusia.Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh adanya kekuatan dan peran 
multidimensional yang diperankan oleh manusia.Mereka melihat manusia hanya dari 
satu aspek saja, padahal aspek yang ada cukup banyak.Karena itulah hasil 
pengamatan mereka tentang manusia berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainnya.Perbedaan aspek ini pula yang kemudian melahirkan berbagai disiplin ilmu 
yang terkait dengan manusia. 
Para ahli juga memberikan sebutan yang berbeda-beda untuk manusia.Ada 
yang manusia sebagai binatang yang berfikir, binatang yang berkeinginan, binatang 
yang mekanis, dan binatang yang bermain.Sebutan-sebutan seperti ini dapat dipelajari 
dalam ilmu pisikologi dalam berbagai aliran yang ada. Tentu saja dalam displin ilmu 
	
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yang lain, seperti sosiologi, antropologi, dan biologi. Sebutan atau pensifatan yang 
diberikan kepada manusia juga berbeda-beda.
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Ada tiga hal yang menyebabkan manusia sangat istimewa sehingga dijadikan 
khalifah 
a. Manusia merupakan tujuan akhir penciptaan Tuhan 
Pernyataan dalam hadis qudsi, “kalau bukan karenamu, tidak akan kuciptakan 
alam semesta ini” Dengan pengertian ini kita bisa menyimpulkan, manusia 
adalah tujuan akhir dari penciptaan manusia  
b. Manusia sebagai mikrokosmos 
Manusia memiliki semua daya atau kekuatan yang terkandung dalam unsur-
unsur yang berbeda dari alam atau kosmo itu.Dalam diri manusia juga ada 
unsur nabati dan unsur hewani. 
c. Manusia sebagai cermin tuhan 
Manusia secara potensial mampu merefleksikan atau memantulkan semua 
sifat ilahi.Secara biologis manusia telah memiliki kelebihan-kelebihan yang 
sangat mengesankan dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya.Dan 
kelebihan manusia yang sebenarnya terletak pada aspek spiritualnya, dengan 
sifat-sifat atau bahkan tindakan-tindakan tuhan dapat dipantulkan secara lebih 
sempurna.
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Setidaknya dengan tiga hal ini, manusia pantas ditempatkan sebagai khalifah 
di muka bumi.Sebagai duta Tuhan, manusia berkewajiban menyempurnakan bumi 
sesuai dengan pola-pola yang telah ditetapkan Tuhan dalam kitab sucinya. 
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2. Pendidikan islam terhadap pengembangan sumber daya manusia 
Pendidikan pada dasarnya memang merupakan usaha pengembangan sumber 
daya manusia, meskipun pengembangan sumber daya manusia bukan hanya 
dilakukan melalui pendidikan, khususnya pendidikan material, tetapi sampai saat 
sekarang ini dipercayai bahwa pendidiakan merupakan wahana utama untuk 
mengembangkan sumber daya manusia, yang dilakukan secara sistematis dan 
berjenjang. Dalam konteks inilah, pendidikan semakin dituntut peranannya dalam 
pembangunan bangsa, untuk menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. 
Pendidikan islam berarti suatu proses yang komperehensif dari 
pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan, yang meliuti intelektual, 
emosi dan fisik, sehingga seorang muslim disiapkan dengan baik untuk memiliki 
kemampuan mengaktualisasikan potensi-potensinya dan berkompeten melaksanakan 
tugas-tugas esensialnya, dalam kehidupan individu maupun kolektif. Semua ini 
merupakan perwujudan dari upaya pendekatan diri dan pengabdian kepada 
tuhan.Peran iptek dan imtaq dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia 
sangat besar, apabila saling mendukung dan mengisi. 
Sedangkan ciri-ciri manusia indonesia yang berkualitas yang diidealkan itu 
dideskripsikan secara jelas di dalam GBHN, yaitu : Beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, 
tangguh, cerdas, kreatif, berdisplin, beretos kerja, profesional, bertanggung-jawab dan 
produktif serta sehat rohani dan jasmani, patriotik, cinta tanah air, mempunyai 
semangat, kesetia kawanan sosial, dan menghargai jasa pahlawan. 
Ada 4 dimensi pengembangan sumber daya manusia yang perlu diperhatikan 
dalam menghadapi era industrialisasi ini, yaitu : 
		



a) Dimensi kepribadian  
Menyangkut pandangan hidup dan tingkah laku, watak dan karakternya, seperti 
semangat yang tinggi, terbuka, jujur, disiplin, berwawasan kedepan, sopan dan 
teguh dalam agama. 
b) Dimensi kreativitas 
Mempunyai banyak gagasan, terampil, pandai memanfaatkan kesempatan, 
inovatif dan banyak alternatif-alternatif. 
c) Dimensi produktifitas 
Cukup pengetahuan, menguasai sistem dan peralatan, mempunyai gairah untuk 
berprestasi, profesional, disiplin dan menghargai waktu 
d) Dimensi religius/spiritualitas 
Ketaqwaan sebagai prestasi rohani, yang bersumber pada keimanan sebagai 
prestasi rohani yang teraktualisasi dalam amal-amal saleh baik dalam ibadah, 
moral, kepedulian-kepedulian sosial.
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Ketiga dimensi tersebut merupakan pokok persoalan dalam upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia kita. 
3. Aspek pengembangan sumber daya manusia 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dicapai melalui pendidikan 
diharapkan mencakup beberapa asep sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kualitas fikir (kecerdasan, kemampuan analisis, kreatifitas dan 
visioner) 
b. Peningkatan kualitas kerja (ketaqwaan, kejujuran, ketabahan, keadilan dan 
tanggung jawab) 
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c. Meningkatkan kualitas kerja (etos kerja, keterampilan, profesional dan 
efisien) 
d. Peningkatan kualitas pengabdian (semangat berprestasi, sadar pengorbanan 
dan kebanggan terhadap tugas) 
e. Meningkatkan kualitas hidup (kesejahteraan materi dan rohani, ketentraman 
dan terlindunginya martabat dan harga diri). 
Dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama yang 
penting diperhatikan adalah ciri-ciri individu yang kreatif, yang antara lain 
dikemukakan oleh Robert B. Sund, sebgai berikut : 
1. Berhasrat ingin mengetahui  
2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru 
3. Panjang akal dan penalaran 
4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti 
5. Cenderung lebih suka melakukan tugas yang berat dan sulit  
6. Mencari jawaban yang memuaskan dan komprehensip 
7. Bergairah, aktif dan berdidikasi tinggi dalam melakukan tugasnya 
8. Berfikir fleksibel dan mempunyai banyak alternatif 
9. Menanggapi pertanyaan dan kebiasaan serta memberikan jawaban lebih banyak 
10. Mempunyai kemampuan membentuk analisis dan sintesis 
11. Mempunyai kemampuan membentuk abstraksi-abstraksi  
12. Memiliki semangat inquiri (mengamati / menyelidiki masalah) 
13. Memiliki keluasan dalam kemampuan membaca.16 
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Disamping kualitas individu, maka sebagai manusia yang beragama dan 
bermasyarakat, diperlukan kualitass lain, yaitu : 
1. Kualitas spiritual menyangkut hubungannya dengan tuhan yang sangat penting 
dan diperlukan dalam mengejar ketenangan batin dan ketentraman jiwa serta 
sebahagian di akhirat. 
2. Kualitas bermasyarakat dan berbangsa yang menyangkut keserasian hubungan 
dengan sesama manusia dan hubungan dengan lingkungan sosialnya. 
3. Kualitas kesadaran lingkungan hidup yang menyangkut keserasian dan hubungan 
saling mendukung antara manusia dan lingkungan sekitarnya. 
Naluri melangsungkan hidup di tengah masyarakat yang kian besar, mendesak 
manusia untuk meningkatkan kualitas dirinya.Dengan dibukanya fasilitas pendidikan 
dan pelatihan, maka kesempatan meningkatkan kualitas non-fisik manusia menjadi 
lebih terbuka, dan hal itu penting baginya untuk meningkatkan kemampuannya 
berkreasi yang lebih banyak dan menaikkan produktivitasnya menjadi lebih bermutu. 
Dalam upaya mengembangkan gairah dan semangat dan berprilaku kreatif, 
dapat dibangkitkan dengan mengacu pada lima masalah, yaitu : 
1. Kelancara yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang dipandang mampu 
untuk memecahkan suatu masalah. 
2. Keluwesan yaitu kemampuan menemukan atau menghasilkan berbagai macam 
cara atau ide untuk memecahkan suatu masalah diluar kategori yang biasa. 
3. Keaslian yaitu kemampuan memberikan respon yang unik atau luar biasa. 
4. Keterperincian yaitu kemampuan menyatakan suatu ide secara terperinci, untuk 
mewujudkan ide tersebut menjadi kenyataan. 
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5. Kepekaan untuk menangkap dan menghasilkan masalah sebagai tanggapan 
terhadap suatu situasi. 
Ada beberapan hal yang dapat mempercepat peningkatan kualitas sumber 
daya manusia itu, yaitu : 
1. Pendidikan yang memberikan kemampuan-kemampuan intelektual yang terlibat 
dalam proses kreatif. 
2. Teknologi yang memberikan kemudahan-kemudahan teknis dan standar kerja 
yang produktif. 
3. Kemajuan ekonomi yang memberikan dampak psikologis untuk menampilkan 
diri lebih baik, dan kebutuhan untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakat. 
4. Terbukanya mobilitas vertikal dalam masyarakat yang dapat merangsang orang 
untuk mencapai posisi yang lebih tinggi melalui prestasi-prestasinya.
17
 
Untuk mendapat sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, hanyalah ada 
satu jalan pemecahan yang harus ditempuh, yaitu melalui pendidikan dan pelatihan. 
Pendidikan dan pelatihanlah yang akan meningkatkan kemauan, kemampuan dan 
kesempatan bagi seseorang untuk berperan dalam kehidupannya, secara individu 
maupun bermasyarakat. 
Lemahnya sumber daya manusia, dapat dikarenakan beberapa macam sebab, 
antara lain seperti budaya masyarakat, struktur masyarakat atau rekayasa yang 
sengaja diterapkan pada masyarakat tertentu. Gejala yang nampak dari lemahnya 
sumber daya manusia, yaitu : 
1. Lemahnya kemauan, merasa tidak mampu, tidak percaya diri dan merasa rendah 
diri. 
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2. Lemahnya kemampuan, terbatasnya pengetahuan, terbatasnya keterampilan dan 
terbatasnya pengalaman. 
3. Terbatasnya kesempatan, kurangnya memenuhi kebutuhan yang diperlukan, sulit 
ditingkatkan, tidak mampu menggunakan kesempatan dan peluang yang 
diberikan.
18
 
Dalam pengembangan sumber daya manusia ada beberapa langkah yang harus 
ditempuh, yaitu : 
1. Penentuan kebutuhan  
2. Penentuan sasaran 
3. Penentuan program  
4. Prinsip-prinsip belajar 
5. Pelaksanakan program 
6. Identifikasi manfaat 
7. Penilaian pelaksanaan program.19 
C. Guru dan peserta didik 
1. Kompetensi guru 
a) Pengertian kompetensi 
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat (10) 
dinyatakan tegas bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas dan keprofesionalan”. Wujud profesional atau tidak tenaga 
pendidik diwujudkan dengan sertifikat pendidik.Dalam pasal 1 ayat (12) ditegaskan 
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“sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 
guru dan dosen sebagai tenaga profesional”. 
Pemberdayaan seluruh potensi anak didik hanya dapat dilakukan bila guru 
memiliki kemampuan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam bidang ilmu yang 
dilakoninya.Suatu hal yang menggambarkankualifikasi disebut kompetensi. 
Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan 
dalam dua konteks, yaitu sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada 
perbuatanyang diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, 
afektif, dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh.
20
 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat merangsang 
aktivitas belajar anak didik.Karena itu, guru dituntut untuk memiliki sejumlah 
kompetensi agar dapat menyelenggarakan pembelajaran yang efektif. Kompetensi 
guru yang dimaksud  mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang didapat melalui pendidikan 
profesi.
21
Dengan demikian, maka kompetensi dasar profesionalisme guru ditunjukkan 
dengan kompetensi pedagogiknya, kempetensi kepribadiannya, kompetensi sosialnya, 
dan kompetensi profesionalismenya. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru mulai 
dari tingkat pra sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah dapat dikategorikan 
pada dua kategori; kompetensi umum dan kompetensi khusus.Kompetensi umum 
adalah kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki oleh setiap guru pada setiap 
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jenjang pendidikan.Sedangkan kompetensi khusus adalah kemampuan dan keahlian 
yang harus dimiliki secara khusus oleh tenaga pendidik tertentu sesuai dengan 
jenjang dan jenis pendidikan yang ditekuni.
22
 
b) Pengertian guru 
Guru menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 - Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Menurut peneliti guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai seorang 
pengajar yang didapat melalui jenjang pendidikan keguruan. 
Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai keahlian khusus. 
Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional, (hasil lokakarya 
pembinaan kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung) sebagai berikut : 
1) Fisik  
a) Kesehatan jasmani dan rohani 
b) Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/cemohan atau 
rasa kasihan dari anak didik. 
2) Mental/kepribadian 
a) Kepribadian berjiwa pancasila 
b) Mampu menghayati GBHN 
c) Mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada anak 
didik  
d) Berbudi pekerti luhur  
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e) Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada secara 
maksimal 
f) Mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa  
g) Mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab yang besar akan 
tugasnya 
h) Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi 
i) Bersikap terbuka, peka, dan inovatif 
j) Menunjukkan rasa cinta kepada profesinya 
k) Ketaatan akan disiplin  
l) Memiliki sense of humor 
3) Keilmiahan/pengetahuan 
a) Memahami ilmu yang dapat melandasi dan pembentukan pribadi  
b) Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu menerapkannya 
dalam tugasnya sebagai pendidik 
c) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan 
diajarkan  
d) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain  
e) Senang membaca buku ilmiah  
f) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang 
berhubungan dengan bidang studi 
g) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar 
4) Keterampilan  
a) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar 
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b) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan struktural, 
interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi 
c) Mampu menyusun garis besar program pengajaran (GBPP) 
d) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik 
dalam mencapai tujuan pendidikan 
e) Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan 
f) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan luar 
sekolah
23
 
2. Macam-Macam Kompetensi Guru 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan keterampilan atau kemampuan yang harus 
dikuasai oleh seorang guru dalam melihat karakteristik siswa dari berbagai aspek 
kehidupan, baik itu moral, emosional, maupun intelektualnya.Implikasi dari 
kemampuan ini tentunya dapat terlihat dari kemampuan guru dalam menguasai 
prinsip-prinsi belajar, mulai dari teori belajar hingga penguasaan bahan ajar.
24
 
Kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan penguasaan disiplin ilmu 
pendidikan dan ilmu yang lain berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. jadi, seorang 
calon guru  harus memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang relevan dengan 
ilmu keilmuannya.
25
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan 
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam proses pembelajaran. Kompetensi 
ini paling tidak berhubungan dengan, yaitu  
1. Menguasai karakteristik peserta didik  
2. Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 
3. Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran 
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan tujuan 
intruksional khusus untuk kepentingan pembelajaran 
5. Memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik 
6. Berkomunikasi secara efektif empatik dan santun dengan peserta didik 
7. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar 
8. Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran 
9. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kemampuan ini sangat menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran.
26
 
Adapun kompensi pendagogik khusus untuk guru SD/MI dapat dirincikan 
sebagai berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. 
2. Menguasai teoritis belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu 
4. Mengembangkan pembelajaran yang mendidik 
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5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
6. Memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.27 
b. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial sebagai kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
28
Jadi dalam melaksanakan 
tugas sebagai pendidik mengedepankan sentuhan sosial. Artinya kemampuan sosial 
terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Sebagai makhluk sosial guru berprilaku santun, mampu berkomunikasi 
dengan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa 
empati terhadap orang lain. kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah dimana pendidik itu 
tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi objektif ini 
menggambarkan bahwa kompetensi sosial guru tampak ketika bergaul dan 
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melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan 
mengimplementsikan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, berwibawa, dewasa, arif, menjadi teladan bagi 
peserta didik, serta berakhlak mulia.Kompetensi kepribadian ini menjadikan guru 
sebagai teladan bagi siswa, serta memiliki akhlak yang mulia. Jadi seorang guru 
diharuskan memiliki kepribadian matang dan profesional sehingga siswa mencontoh 
apa yang ada pada diri seorang guru. 
Menurut Syaiful kepribadian adalah sebagai sesuatu yang abstark sukar dilihat 
secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika 
menghadapi suatu persoalan.
29
Sedangkan menurut Zuyina bahwa kepribadian adalah 
sesuatu yang memberi tata tertib dan keharmonisan terhadap segala macam tingkah 
laku berbeda-beda yang dilakukan oleh individu.
30
 
Kepribadian adalah suatu ciri yang dapat dilihat pada seseorang melalui 
tingkah laku yang dilakukan oleh individu.Menurut Chaeruddin dalam bukunya 
mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan seorang guru 
yang berkaitan dengan aspek-aspek kepribadian.
31
 
Sedangkan menurut Mappanganro dalam bukunya mengemukakan bahwa 
kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, serta 
mnejadi tauladan peserta didik. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru adalah 
kemampuan seorang guru yang berkaitan dengan aspek-aspek kepribadian berupa 
kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana serta 
menjadi teladan terhadap peserta didik. 
Adapun ciri-ciri kompetensi kepribadian guru menurut Mappanganro yaitu: 
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Memiliki sifat-sifat yang dapat dicontoh (dapat diteladani) 
3. Ikhlas dalam menjalankan tugas dengan niat semata-mata mencari keridhaan 
Allah swt 
4. Memiliki sifat lemah lembut, tidak kasar, baik dalam perkataan maupun 
dalam perbuatan, serta sopan santun 
5. Disiplin (tekun dan rajin) menjalankan tugas serta penuh gairah dan 
bersemangat 
6. Berpenampilan menarik, simpati (tidak menakutkan), rapi dan bersih 
7. Tegas dan adil dalam bertindak. 
8. Memiliki emosi yang stabil dan tidak mudah marah, tidak pendendam dan 
memiliki sifat pemaaf. 
d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian, kecakapan dasar 
pendidik yang harus dikuasai dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.Ia akan 
disebut profesional jika ia mampu menguasai keterampilan teoritik dan praktik proses 
pembelajaran serta mengaplikasikannya secara nyata. 
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Oemar Hamalik menjelaskan bahwa, masalah kompetensi profesional guru 
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang 
pendidik.
32
 
Profesional menjadi kemutlakan yang harus dipenuhi oleh tenaga pendidik. 
Karena dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, “profesional adalah pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar umum atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”. Kemudian 
pada pasal 7 ayat (1) profesi guru merupakan bidang pekerja yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip sebagai berikut: 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketaqwaan, dan akhlak mulia. 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang bidang tugas. 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas profesi. 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan menganut prinsip belajar sepanjang hayat. 
8. Memiliki jaminan perlindugan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan, dan 
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas profesional guru.
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Sehubungan dengan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan sekolah. Oleh 
karena itu menjadi seorang guru hendaknya berusahaan meningkatkan kualitas 
kompetensi yang dimilikinya, karena kebutuhan akan pendidikan terus meningkat 
serta kesadaran dari guru tersebut dengan tugasnya dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik sehingga tujuan dari pendidikan bisa tercapai. Sebagai guru yang 
profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang dimana tampak pada 
kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu 
mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik, 
interaktif, disiplin, dan jujur. 
Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran 
dan pelatihan yang efektif dan efisien.Guru yang profesional diyakini mampu 
memotivasi siswa untuk mengoptimalkan prestasinya dalam rangkai pencapaian 
standar pendidikan yang ditetapkan. 
Kompetensi profesional menurut Usman (2004) meliputi (1) penguasaan terhadap 
landasan kependidikan, didalam kompetensi ini termasuk (a) memahami tujuan 
pendidikan, (b) mengetahui fungsi sekilah dimasyarakat, (c) mengenal prinsip-prinsip 
psikologi pendidikan; (2) menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami 
dengan baik materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang 
ada pada kurikulum maupun bahan pengayaan; (3) kemampuan menyusun program 
pengajaran, mencakup kemampuan menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan 
bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran; dan (4) kemampuan 
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menyusu perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran.
34
Kompetensi 
yang dimaksud adalah kompetensi profesional kependidikan.Kompetensi profesional 
mengacu pada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.Mengenai 
prangkat kompetensi profesional biasanya dibedakan profil kompetensi yaitu 
mengacu kepada berbagai aspek kompetensi yang dimiliki seorang tenaga profesional 
pendidik dan spektrum kompetensi yaitu mengacu kepada variasi kualitatif dan 
kuantitatif. 
Pengertian kompetensi diatas, merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh setiap guru.Kompetensi tersebut dikembangkan berdasarkan analisis 
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh seorang guru. Keempat kompetensi tersebut 
secara operasional akan mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam memberikan 
pengajaran kepada siswa melalui pengembangan kompetensi profesi. Pada dasarnya, 
kompetensi merupakan kemampuan atau kecakapan seorang guru dalam menjalankan 
tugas profesinya. 
Selain dari kompetensi dasar guru yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
maka guru juga harus memiliki kompetensi intelektual, merupakan seperangkat 
pengetahuan yang ada dalam diri individu yang sangat diperlukan dalam menunjang 
berbagai aspek kinerja guru.Kompetensi fisik, merupakan suatu kempetensi yang 
diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai macam 
situasi.Kemampuan pribadi, merupakan kemampuan individu dalam berprilaku untuk 
mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan transformasi 
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diri, identitas dan pemahaman diri.Kompetensi sosial, merupakan perangkat prilaku 
tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif, 
yang meliputi kemampuan interaktif dan pemecahan sosial.dan Kompetensi spiritual 
yang merupakan suatu penghayatan, pemahaman, serta pengalaman mengenai 
kaidah-kaidah keagamaan. 
Dengan demikian dapat diyakini bahwa kompetensi guru harus mengikuti 
unsur-unsur kompetensi yang telah dijelaskan sebelumnya jika ingin memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan terhadap siswa atau peserta didik, dimana seorang guru 
harus mengembangkan profesinya sebagai pendidik dan tenaga pengajar. Keberadaan 
guru dalam pembelajaran sangat  penting artinya, guru merupakan seperangkat 
penguasaan kemampuan yang ada dalam dirinya agar dapat menunjukkan kinerja 
secara tepat dan efektif. 
Menjadi seorang guru minimal harus mempunyai keahlian khusus yang 
distandarkan secara kode etik keprofesian karena guru adalah tombak pengentas 
kebodohan.Bahkan guru adalah mata rantai dan pilar pradaban yang mampu 
menterjemahkan pengalaman siswa sehingga mampu membawa perubahan dari 
generasi yang pada gilirannya menuju kemajuan suatu masyarakat ataupun bangsa. 
Generasi yang diharapkan adalah generasi yang memiliki akhlak yang baik dan 
kepribadian yang matang dalam menyongsong masa depan di masa yang akan 
datang, sehingga tidak menjadikan generasi yang hanya dapat meresahkan 
masyarakat yang ada di sekitarnya.  
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3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, 
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah 
lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari 
belajar. 
Secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
dalam tingkah laku sebagai hasil intraksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya
35
 perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai berikut: 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”
36
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses prubahan seluruh tingkah 
laku individu sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan baik dilihat 
dari segi kuantitatif, institusional dan komulatif. 
Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah perubahan 
terjadi secara sadar, perubahan belajar bersifat kontinue dan fungsional, perubahan 
dalam belajar bersifat positif dan aktif, perubahan dalam belajar akan bersifat 
sementara, perubahan belajar bertujuan atau terarah, perubahan mencakup seluruh 
aspek tingkah laku. 
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Belajar dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan pada diri seseorang 
baik dari segi pengetahuan maupun dari segi tingkah laku. 
Dalam proses belajar perlu ada prinsip-prinsip baik dari segi syarat yang 
diperlukan belajar, hakikat belajar, materi ajar dan keberhasilan belajar. Belajar 
tampa perinsip maka tujuan belajar tidak akan berhasil sesuai yang diharapkan. 
Belajar itu dilakukan tahap demi tahap dan memiliki tujuan yang jelas. 
Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah taraf keberhasilan 
murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk 
skor yang diperoleh melalui hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 
tertentu.Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
yang diberikan oleh guru.
37
 
b. Ciri-ciri belajar 
Ciri-ciri belajar yaitu : 
1. Belajar berbeda dengan kematangan 
Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai pengaruh tingkah laku.Bila 
seringkali tingkah laku matang melalui secara wajar tanpa adanya pengaruh dari 
latihan, maka dikatakan bahwa perkembangan itu adalah bakat kematangan 
(maturation) dan bukan karena belajar.Bila prosedur latihan (training) tidak secara 
cepat mengubah tingkah laku, maka berarti prosedur tersebut bukan penyebab yang 
penting dan perubahan-perubahan tidak dapat diklasifikasikan sebagai belajar. 
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Memang banyak perubahann tingkah laku yang disebabkan oleh kematangan, tetapi 
juga tidak sedikit perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh intarksi antara 
kematangan dan belajar, yang berlansung dalam proses yang rumit. Misalnya, anak 
memiliki kematangan untuk berbicara, kemudian berkat pengaruh kecakapan 
masyarakat disekitarnya, maka ia dapat berbica tepat pada waktunya. 
2. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental 
Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oleh setidaknya pada 
perubahan pada fisik dan mental karena melakukan sesuatu perbuatan berulang kali 
yang mengakibatkan badan menjadi letih/lelah.Sakit/kurang gizi juga menyebabkan 
tingkah laku berubah, atau karena mengalami kecelakaan tetapi hal ini tidak dapat 
dinyatakan sebagai hasil perbuatan belejar. 
3. Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap 
Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku.Belajar berlangsung dalam 
bentuk latihan (practice) dan pengalaman (experince).Tingkah laku yang dihasilkan 
bersifat menetap dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.Tingkah laku ini 
berupa perilaku (performance) yang nyata dan dapat diamati.Misalnya seseorang 
bukan hanya mengetahui sesuatu yang perlu diperbuat, melainkan juga melakukan 
perbuatan itu sendiri secara nyata.Jadi istilah menetap dalam hal ini, bahwa perilaku 
itu di kuasai secara mantap.Kemantapan itu berkat latihan dan pengalaman.
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c. Jenis-Jenis Belajar 
Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang 
memiliki corak yang berbeda antara satu dengan lainnya, baik  dalam aspek materi 
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dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang 
diharapkan. Keaneka ragaman jenis belajar ini muncul dalam dunia pendidikan 
sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-macam. 
Adapun jenis-jenis belajar yaitu sebagai berikut : 
1. Belajar abstrak adalah belajar yang menggunakan cara-cara yang berfikir 
abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan 
masalah-masalah yang tidak nyata. Termasuk dalam jenis ini misalanya 
belajar matematika, astronomi, filsafat dan materi bidang studi agama seperti 
tauhid. 
2. Belajar keterampilan adalah belajar dengan urat-urat syaraf dan otot-otot/ 
neurocmuscular. Tujuannya untuk memperoleh dan menguasai keterampilan 
jasmani tertentu. Termaksud belajar dalam bidang ini misalnya belajar olah 
raga, musik, menari, melukis, memperbaiki benda-benda elektronik, dan juga 
sebagai materi agama, seperti ibadah shalat dan haji. 
3. Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami masalah-masalah dan 
teknik-tenik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya untuk 
menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah 
sosial seperti masalah keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok, 
dan masalah-masalah lain yang bersifat kemasyarakatan. 
4. Belajar memecahkan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmia atau berfikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. 
Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif 
untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. 
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5. Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan berpikir 
secara logis dan rasional (sesuai dengan akal sehat). Tujuannya ialah untuk 
memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan 
konsep-konsep. Jenis belajar ini erat kaitannya dengan belajar pemecahan 
masalah. 
6. Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau 
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Tujuannya agar siswa 
memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih 
tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu 
(kontekstual). 
7. Belajar apresiasi adalah agar mempertimbangkan arti penting atau nilai suatu 
objek. Tujuannya agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan 
rana rasa yang dalam hal ini kemampuan menghargai secara tepat terhadap 
nilai objek tertentu misalnya apresiasi sastra, apresiasi musik, dan sebagainya. 
8. Belajar pengetahuan adalah belajar dengan cara melakukan penyelidikan 
mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Tujuannya ialah agar siswa 
memperoleh atau menambah informasi dan penambahan terhapadap 
pengetahuan tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus 
dalam mempelajarinya, misalnya dengan menggunakan alat laboratorium dan 
penelitian lapangan.
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d. Prinsip-Prinsip Belajar 
Prinsip-prinsip belajar yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan syarat yang diperlukan belajar 
a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
intruksional; 
b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang 
kuat untuk mencapai tujuan intruksional; 
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 
efektif; 
d) Belajar perlu interaksi siswa dengan lingkungannya. 
2. Sesuai hakikat belajar 
a) Belajar itu proses kontinue, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembangannya; 
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery; 
c) Belajar adalah proses kontunguitas (hubungan antara kepentingan 
yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan 
pengertian yang diharapkan.  
3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 
a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, 
penyajia yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap 
pengertiannya; 
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b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan intruksional yang harus dicapai. 
4. Syarat keberhasilan belajar 
a. Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar 
dengan tenang; 
b. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian/ keterampilan/ sikap itu mendalam kepada siswa.
40
 
e. Pengertian prestasi belajar 
Istilah prestasi belajar terdiri atas dua kata yaitu prestasi dan belajar.Prestasi 
selalu dihubungkan dengan pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas. Prestasi belajar 
merupak hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan 
belajar merupakan proses, sedangka prestasi belajar merupakan hasil dari proses 
belajar. 
Prestasi menurut kamus pintar bahasa Indonesia adalah hasil belajar yang 
telah dicapai.
41
 
Prestasi merupakan tingkat kemampuan aktual yang dapat diukur berupa 
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil usaha individu 
mengenai apa yang dipelajari. Oleh karena itu, prestasi belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, maka selalu ada perbedaan prestasi antara anak, antara kelas, 
maupun antar sekolah hal ini terjadi karena belajar merupakan hasil interaksi antara 
faktor internal maupun external.
42
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Netra mengemukakan bahwa prestasi belajar ialah kemampuan maksimal 
yang dicapai oleh seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkan pengetahuan-
pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan.Nur Kancana menyatakan prestasi belajar 
diartikan sebagai hasil pengukuran serta dinyatakan dalam bentuk angka (skor) yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Menurut Winarto Surahmad bahwa belajar itu adalah ditujukan kepada: 
1. Pengumpulan pengetahuan 
2. Penanaman konsep dan kecakapan 
3. Pembentukan sikap dan perbuatan43 
Sebagaimana Kochar menyatakan bahwa belajar tersebut akan sukses jika 
memenuhi dua persyaratan yaitu : 
1. Belajar merupakan sebuah kegiatan yang dibutuhkan oleh siswa; yakni siswa 
merasa perlu akan belajar. Semakin kuat keinginan siswa untuk belajar, maka 
semakin tinggi tingkat keberhasilannya. 
2. Ada kesiapan untuk belajar; yakni kesiapan siswa untuk memperoleh 
pengalaman-pengalaman baru. Dalam mata pelajaran apapun membutuhkan 
kesiapan untuk belajar. Kalau kesiapan belajar tinggi, maka hasil belajarnya 
pun akan baik, dan sebaliknya, jika kesiapannya lemah, maka hasilnya pun 
akan lemah pula.
44
 
Prestasi yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor 
yang mempengaruhinya baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (faktor 
external) individu.Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
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belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu peserta didik dalam mencapai 
prestasi belajar yang sebaik-baiknya. 
Yang tergolong faktor internal adalah : 
1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termaksud faktor ini misalnya pengelihatan, pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya. 
2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari atas:  
a) Faktor intelektif yang meliputi : 
1) Faktor potensi yaitu kecerdasan dan bakat 
2) Faktor kecakapan yaitu prestasi yang telah dimiliki. 
b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri. 
3. Faktor kematangan fisik maupun psikis yang tergolong faktor eksternal yaitu :  
a) Faktor sosial yang terdiri atas : 
1) Lingkungan keluarga; 
2) Lingkungan sekolah; 
3) Lingkungan masyarakat; 
4) Lingkungan kelompok. 
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, dan iklim. 
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
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Faktor-faktor diatas saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak 
langsung dalam mencapai prestasi belajar. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa belejar yang efektif dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan 
tujuan intruksi yang ingin dicapai. Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran 
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
D. Kerangka Pikir 
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat (10) 
dinyatakan tegas bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas dan keprofesionalan”. Wujud profesional atau tidak tenaga 
pendidik diwujudkan dengan sertifikat pendidik.Dalam pasal 1 ayat (12) ditegaskan 
“sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 
guru dan dosen sebagai tenaga profesional”. 
Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru akan sangat membantu para 
peserta didik untuk memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Tanpa adanya 
kompetensi yang baik dari seorang guru, akan menghambat semangat peserta didik 
dalam belajar karena gurunya tidak mampu memahami keadaan dan kondisi peserta 
didik sehingga terkadang peserta didiknya kurang semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan 
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam proses pembelajaran. Dalam 
kompetensi pedagogik, guru tidak hanya menguasai materi, konsep, dan pola pikir 

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keilmuan yang sesuai dengan bidang ilmu yang dikuasai.Namun hal yang paling 
penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam kompetensi pedagogik 
adalah pengembangan budi pekerti, hati nurani, semangat, kecintaan, motivasi dan 
dorongan. Jadi seorang guru harus mempu memahami keadaan dan kondisi peserta 
didik dalm proses pembelajaran, sehingga yang disampaikan bukan hanya materi 
pembelajaran saja, namun yang paling penting adalah memberikan dorongan dan 
semangat terhadap peserta didik untuk pembentukan karakter yang baik. 
Kompetensi sosial sebagai kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.Jadi dalam melaksanakan 
tugas sebagai pendidik mengedepankan sentuhan sosial. Artinya kemampuan sosial 
terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Sebagai makhluk sosial guru berprilaku santun, mampu berkomunikasi 
dengan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa 
empati terhadap orang lain. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, berwibawa, dewasa, arif, menjadi teladan bagi 
peserta didik, serta berakhlak mulia.Kompetensi kepribadian ini menjadikan guru 
sebagai teladan bagi siswa, serta memiliki akhlak yang mulia. Jadi seorang guru 
diharuskan memiliki kepribadian matang dan profesional sehingga siswa mencontoh 
apa yang ada pada diri seorang guru. 
Kopetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian, kecakapan dasar 
pendidik yang harus dikuasai dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Seornag 
guru yang profesional harus menguasai keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik 
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dalam proses pembelajaran serta mengaplikasikannya secara nyata ketika proses 
pembelajaran itu berlangsung. 
Prestasi menurut kamus pintar bahasa Indonesia adalah hasil belajar yang 
telah dicapai. 
Prestasi belajar adalah kemampuan akhir yang dicapai oleh peserta didik 
setelah mengetahui proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik dapat dilihat dari nilai rapor yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
Prestasi merupakan tingkat kemampuan aktual yang dapat diukur berupa 
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil usaha individu 
mengenai apa yang dipelajari. Oleh karena itu, prestasi belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, maka selalu ada perbedaan prestasi antara anak, antara kelas, 
maupun antar sekolah hal ini terjadi karena belajar merupakan hasil interaksi antara 
faktor internal maupun external. 
Guru sebagai bagian dari tenaga kependidikan memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan sekolah. Tujuan lembaga sekolah 
dapat dicapai secara maksimal apabila tenaga guru memiliki kompetensi yang dapat 
menunjang prestasi belajar siswa. Keberhasilan belajar peserta didik merupakan 
bagian dari kompetensi yang dimiliki seorang guru yang diaplikasikan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga kompetensi-kompetensi guru memiliki hubungan dengan 
peningkatan peserta belajar peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.Penulis 
mengambil penelitian asosiatif kuantitatif karena mempertanyakan hubungan atau 
pengaruh antar 2 variabel atau lebih.Hubungan 2 variabel atau lebih dalam penelitian 
ini yaitu pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Lokasi penelitian adalah MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten 
Gowa.Peneliti mengambil lokasi di sekolah ini karena tempatnya sangat strategis. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan pedagogik, yaitu ilmu yang mempelajari masalah 
membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia mampu 
secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. 
b. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang berdasarkan pada tingkah 
laku peserta didik. 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Ada beberapa pengertian populasi yang dikemukakan oleh para ahli sebagai 
berikut: 
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
1
sedangkan menurut Sugiono,populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
 
 
1
Suharsini Arikunto,Prosedur penelitian :suatu pendekatan praktek. (cet.XIII;Jakarta:Rineka 
Cipta,2002),h.108 
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tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
2
 
Sedangkan menurut Sukardi dalam bukunya menyatakan bahwa populasi 
pada prinsipnya semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau 
benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara menjadi target 
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian
3
 
Berdasarkan uraian beberapa defenisi populasi di atas maka penulis dapat 
memahami bahwa populasi merupakan keseluruhan dari obyek yang akan diteliti 
dengan segala karakteristik tertentu yang dimilikinya. populasi dalam penelitian ini 
adalah guru MI yang berjumlah 12 orang dan siswa kelas IV MI Bahrul Ulum 
Bontoreadi Kabupaten Gowa yang berjumlah 12 siswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari unit- unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsini arikunto, bahwa sampel adalah 
bagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apa bila kita 
bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian.
4
Senada dengan yang dikemukakan 
oleh Sugiono bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
5
 
Berdasarkan jumlah populasi siswa yang besar dan berdasarkan pada tujuan 
penelitian yaitu melihat prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum 
BontoreaKabupaten Gowa, maka cara pengambilan sampel pada penelitian 
 
 
2
Sugiono,metode penelitian pendidikan:pendekatan kuantitatif,kualitatif,dan R dan D.(Cet. 
IV ;Bandung: Alfabeta,2008 ),h.297. 
 
3
Sukardi, metode penelitian pendidikan: kompetensi dan praktiknya,(Cet. I;Yogyakarta:Bumi 
Aksara, 2003),h.53
 
4
Suharsini Arikunto,Prosedur penelitian :suatu pendekatan praktek. (Cet.XIII;Jakarta:Rineka 
Cipta,2002),h.109. 
 
5
Sugiono, metode penelitian pendidikan:pendekatan kuantitatif,kualitatif,dan R dan D.(Cet. 
IV ;Bandung: Alfabeta,2008 ),h.91 
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inimenggunakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (purposif 
sampling).
6
 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah guru MI yang 
berjumlah 12 orang dan siswa kelas IVMI Bahrul Ulum BontoreaKabupaten Gowa 
yang berjumlah 12 orang dijadikan sampel jenuh artinya semua populasi dijadikan 
sampel. 
D. Metode pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan sebuah data. Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan  
Tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian, 
misalnya penulis membuat persiapan dalam hal adminitrasi seperti surat izin 
penelitian mulai dari tingkat fakultas, Gubernur, Bupati, diknas dan selanjutnya 
kelembaga yang menjadi lokasi penelitian yaitu MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kabupaten Gowa. 
b. Tahap pengumpulan data  
Dalam pelakanaan pengumpulan data, yang lazim dipakai dalam penulian 
ilmiah yaitu field Research (penelitian lapangan ). 
Penelitian lapangan yaitu metode yang di gunakan dalam mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan penelitian langsung dilapangan terhadap masalah 
penelitian, dalam hal ini digunakan tehnik sebagai berikut ; 
 
 
6
Sugiyono, metodologi penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 125. 
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a) Observasi, yaitu peneliti mengadakan studi awal sebelum penelitian di 
lakukan secara resmi, artinya penelitian mengadakan pengamatan terlebih 
dahulu dengan hal- hal yang akan di angkat dalam penyajian Kompetensi 
Guru dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV MI Bahrul 
Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
b) Wawancara, yaitucara mengumpulkan data melalui tanya jawab sepihak yang 
dilaksankan secara sistemtais dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.
7
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 
c) Angket yang berupa pertanyaan kepada seluruh responden yang menjadi 
objek penelitian, adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 
Siswa Kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
d) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data–data yang telah ada seperti 
dokumen-dokumen tertulis dalam hubunganya dengan data yang di butuhkan 
dalam penelitian ini 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat mengambarkan variabel-variabel penelitian. 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, 
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan 
 
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Muljiono Damopoli, Idealisasi atau Politisasi Program Pendidikan Gratis (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012 ), h. 11. 
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menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.Instrumen sebagai alat pengumpul 
data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagaimana adanya.Data yang salah atau tidak mengambarkan data 
secara empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang 
ditarik/dibuat peneliti bisa keliru.
8
 
Dengan demikian instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah: 
1. Panduan observasi 
Observasi yaitupeneliti mengadakan studi awal sebelum penelitian di lakukan 
secara resmi, artinya penelitian mengadakan pengamatan terlebih dahulu 
dengan hal- hal yang akan di angkat dalam penyajian Kompetensi Guru dan 
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV MI Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa. 
2. Panduan wawancara 
cara mengumpulkan data melalui tanya jawab sepihak yang dilaksankan 
secara sistemtais dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 
3. Pandua angket  
Angket yaitu, sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab, secara tertulis 
oleh responden.Angket merupakan instrument dalam teknik komunikasi, 
 
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Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2009), h. 97. 
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dengan demikian data yang dihimpun bersifat informasi tanpa penjelasan 
berupa pendapat, buah pikiran, ungkapan. 
4. Panduan format-format Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data–data yang telah ada seperti 
dokumen-dokumen tertulis dalam hubunganya dengan data yang di butuhkan 
dalam penelitian ini 
 
F. Validasi dan Reliabilitasi instrumen 
1. validasi 
Validitasi merupakan suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar 
mengukur apa yang diukur. Kuesioner sebagai alat ukur harus mengukur apa yang 
ingin diukur (sensitivitas) dan tidak terukur hal lain selain yang akan diukur 
(spesifitas). Valid artinya reliabel dan tepat ukur. Validitas pengukur mencakup : Alat 
ukur, metode ukur dan pengukur / peneliti. 
a. Penilaian kesahihan alat ukur: 
1) Skala numerik : membandingkan alat ukur tersebut dengan dengan alat 
ukur yang baku sebagai penera 
2) Skala nominal : membandingkan dengan alat diagnostik terbaik yang ada 
(gold standar) 
c. Strategi meningkatkan kesahihan pengukuran 
1) Standarisasi cara pengukuran; dibuat protokol yang rinci 
2) Pelatihan pengukur dan sertifikasi 
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3) Penyempurnaan instrumen 
4) Automatisasi 
5) Pengulangan pengukuran 
6) Pemeriksaan tanpa sepengetahuan subjek 
7) Pemeriksaan tanpa identitas subjek 
8) Kalibrasi alat berkala 
d. Uji validitas 
Untuk menguji apakah suatu kuesioner dianggap valid, maka perlu uji 
coba dan dilakukan analisis. Apabila kuesioner tersebut telah memilik9 
validitas konstruk, berarti semua item (pernyataan) yang ada dalam kuesioner 
itu mengukur apa yang kita ukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner mampu 
mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu diuji dengan uji korelasi 
antara skor tiap-tiap item dengan skor total kuesioner 
e. Reliabilitas  
Reliabilitas meerupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.Hasil pengukuran konsisten 
atau tetap azas bila dilakukan pengukuran berulang. Reliabilitasi adalah 
konsistensi korelasi antara 2 skor yang didapat dari dua orang yang sama pada 2 
waktu yang berbeda. 
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Tes reliabilitasi dilakukan dengan 3 pendekatan: 
1. Bentuk paralel 
Teknik ini dimulai dengan membuat dua alat ukur untuk mengukur 
aspek yang sama dengan menyusun 2 tes berdasarkan spesipikasi dan 
blie print yang sama.  
2. Uji ulang 
Kuesioner yang sama diujikan pada kelompok responden yang sama 
dua kali, satu alat ukur, dilakukan dua kali pengukuran.hasil tes 
dikorelasikan dengan produk moment. 
3. Belah dua 
Alat ukur yang valid dibagi dua secara acak, sehingga harus cukup 
banyak.skor masing-masing item pada tiap belahan dijumlah. Lakukan 
uji korelasi dengan pearson produk moment antara belahan pertama 
dan belahan kedua. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
9
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 207-208. 
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penjelasan sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel 
tertentu. 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan pertama dan kedua. Pada data statistik deskriptif ini, disajikan dengan 
tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut : 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
RT = NT – NR 
Keterangan : 
RT = Rentang 
NT = Nilai Tertinggi 
NR = Nilai Rendah
10
 
b. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 
n = Banyaknya data 
c. Panjang kelas interval 
Panjang kelas (P) = 

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d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus : 

  = ∑ ∑   
Dengan : 
 : Rata-rata variabel 
               : Frekuensi untuk variabel 
 
10
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 55 
11
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, h. 99.  
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               : Tanda kelas interval variabel12 
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus : 
  = ∑   
Keterangan : 
           : Standar Deviasi 
             : Frekuensi untuk variabel 
             : Tanda interval kelas 
              : Rata-rata 
              : Jumlah populasi13 
f. Mengkategorikan 
Tabel 3 
Pedoman kategorisasi 
Tingkat 
Pencapaian 
Kategori 
0-45 
46-60 
61-80 
81-95 
96-100 
Rendah 
Kurang 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi
14
 
 
2. Analisis Statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel  dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
15
Statistik inferensial 
 
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Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 54 
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Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.58. 
14
Depdiknas, Pedoman umum sistem Pengujian hasil Kegiatan Belajar. Diakses dari internet 
Tanggal 26/November/2014. www. Google. Com. 
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 209. 
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dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan analisis Korelasi Pearson 
Product Moment (r). 
a. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara pengaruh kompetensi guru 
terhadap prestasi belajar siswa digunakan analisis korelasi product moment. Statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Untuk keperluan tersebut digunakan analisis korelasi Product Moment  !"# 
Rumus : 
!
$
 
 ∑ % & 
 ∑ ∑ %'(
 ∑  & 
 ∑  )*(
 ∑ % & 
 ∑ % )* 
Keterangan : 
!     : koefisien korelasi variabel x dengan variabel y 
+      : jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 
       : jumlah nilai setiap item 
+       : jumlah nilai konstan 
       : jumlah subyek penelitian16 
Nilai dari koefisien korelasi (r) terletak antara -1 dan +1 (-1, !
 , 
 -.) 
§ Jika ! = +1, terjadi korelasi positif sempurna antara variabel X dan Y. 
§ Jika ! = -1, terjadi korelasi negative sempurna antara variabel X dan Y. 
§ Jika ! = 0, tidak terjadi korelasi antara variabel X dan Y. 
 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 276.  
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§ Jika 0 <! < + 1, terjadi korelasi positif antara variabel X dan Y. 
§ Jika -1 <! < 0, terjadi korelasi negatif antara variabel X dan Y.17 
/0    : ! = 0 
/    : ! 1 0 
Hipotesis bentuk kalimat 
/0: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul 
Ulum Bontoreadi Kabupaten Gowa. 
/  : berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum 
Bontoreadi Kabupaten Gowa. 
Kaidah keputusan : 
1. Jika nilai 2 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig 
atau [0,05
,sig], maka /0 ditolak dan / diterima, artinya ada 
korelasi. 
2. Jika nilai 2 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig 
atau   [0,05 3sig], maka /0 diterima dan / ditolak, artinya tidak ada 
korelasi. 
 
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M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 
234. 
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Cara kedua : dengan membandingkan nilai !45 dengan !. Jika 
diketahui nilai !45 ditunjukkan pada tabel correlations sedangkan ! (95%) (dk 
= n-2). 
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 
0,20 - 0, 399 
0,40 -  0,599 
0,60 – 0, 799 
0,80 – 1, 000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat
18
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 254 – 259. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Bahrul Ulum yang berlokasi di Jl. 
Pallangga Raya KM 3.5 Sungguminasa, Dusun Bontorea, Desa Pallangga, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
a. Profil MI Bahrul Ulum Bontorea 
1. Nama Madrasah : MIS Bahrul Ulum 
2. Provinsi : Sulawesi Selatan 
3. Pemerintah kota : Kab. Gowa 
4. Kecamatan : Pallangga 
5. Desa : Pallangga 
6. Jalan dan nomor : Jl. Pallangga Raya KM. 3,5 
7. Kode pos : 92161 
8. Telepon : 082188985683 
9. Daerah : Pedesaan 
10. Status Madrasah : Swasta 
11. Kelompok Madrasah  : C 
12. Akreditasi : Belum Akreditasi 
13. Surat kelembagaan : No: - Tgl: - 
14. Penerbit stock : - 
15. Tahun berdiri : 1 Juli 2005 
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16. Tahun perubahan : - 
17. Kegiatan belajar mengajar : Pagi 
18. Bangunan Madrasah : Milik Sendiri 
19. Lokasi Madrasah 
a) Jarak ke Pusat Kecamatan : ± 1 Km 
b) Jarak ke Pusat Kota/Kab : ± 3.5 Km 
c) Terletak pada Lintasan : Kota/Kab. 
20. Jumlah Keanggotaan Rayon : - 
21. Organisasi Penyelenggara : LP MA’ARIF NU 
b. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Bontoreak  
1) Visi 
Terwujudnya generasi islam,unggul dalam prestasi, cerdas, terampil, 
berbudi pekerti luhur yang memiliki ilmu yang dilandasi imam dan taqwa. 
2) Misi  
a. Mewujudkan madrasah yang berdaya saing dengan mengandalkan 
kompetensi dasar diri 
b. Mewujudkan madrasah yang handal dan kompetitif 
c. Meningkatkan kualitas pembelajaran 
d. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang mempunyai aqidah 
yang benar, akhlak yang mulia dan cinta kepada Allah SWT 
3) Tujuan 
a. Berilmu, utamanya ilmu agama 
b. Beriman dengan aqidah yang benar 
c. Bertaqwa 
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d. Beramal, tertib, disiplin dan cermat 
e. Istiqamah 
f. Bermanfaat bagi yang lain 
c. Lokasi dan Administrasi Sekolah 
1) Lokasi 
MI Bahrul Ulum Bontorea terletak di jalan Pallangga Raya KM 3.5 
Sungguminasa dusun Bontorea desa Pallangga Kabupaten Gowa. 
2) Adminstrasi Sekolah 
Untuk menunjang keberhasilan dalam mendidik anak-anak di MI 
Bahrul Ulum, tidak lepas dari sarana dan prasarana yang ada atau tersedia. 
Adapaun sarana yang dimiliki oleh MI Bahrul Ulum Bontoreadi Kabupaten 
Gowa dapat kita lihat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1Sarana MI Bahrul Ulum Bontorea 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kantor 1 Berfungsi 
2 Ruang Guru 1 Berfungsi 
3 Ruang Belajar 3 Berfungsi 
4 Ruang Belajar 3 Renovasi 
5 Perpustakaan 1 Berfungsi 
6 Musallah 1 Berfungsi 
7 Lapangan Olahraga 1 Berfungsi 
8 UKS 1 Berfungsi 
9 Kantin 1 Berfungsi 
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10 Kamar Kecil 3 Berfungsi 
Sumber: data MI Bahrul Ulum Bontoreak Kab.Gowa tahun 2015 
Dari data di atas maka bisa dilihat sudah cukup lengkap sarana yang ada di 
MIBahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa ini. Diharapkan dengan semua yang telah 
ada  dapat menunjang proses pembelajaran di MI Bahrul Ulum Bontorea untuk 
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Untuk prasarana yang dimiliki MIBahrul 
Ulum Bontorea Kab. Gowa, bisa dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2 
Prasarana MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa. 
No. Jenis Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Laptop 2 Berfungsi 
2 Print 3 Berfungsi 
3 Televisi 1 Berfungsi 
4 Buku-Buku ±300 Berfungsi 
Sumber: data MI Bahrul Ulum Bontoreak Kab.Gowa tahun 2015 
d. Keadaan Siswa dan Guru MI Bahrul Ulum Bontorea 
Siswa merupakan objek utama dalam pendidikan.  Siswa sebagai 
objek didik dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari 
guru. Karena itu, guru dan siswa keduanya merupakan faktor dominan dalam 
proses belajar mengajar, guru sebagai subjek pendidikan. Guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
terjadi hubungan timbal balik antara siswa dengan guru, guru sebagai pemberi 
dan siswa sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah mengajar, mendidik 
dan membina siswa. Sebaliknya peserta didik tugas pokoknya adalah 
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belajar.Adapun data jumlah siswa di MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten 
Gowa yaitu: 
Tabel 3 
Data Jumlah Siswa MI Bahrul Ulum Bontorea tahun 2014 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. I 10 15 25 
2. II 7 9 16 
3. III 6 12 18 
4. IV 3 9 12 
5. V 4 5 9 
6. VI 6 10 16 
 Sumber: Data MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa tahun 2015. 
Dari 6 kelas di MIBahrul Ulum Bontorea, yang menjadi perhatian 
penulis untuk diadakan penelitian adalah kelas IV yang berjumlah 12 orang. 
Adapun data dari kelas IV yaitu: 
Tabel 4 
Data siswa Kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Tahun 2015 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Ade Rafli L 
2 Alif Alifian L 
3 Alif M. Ihram Nugraha L 
4 Awaldi Awal L 
5 Jusmiani Jabbar P 
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6 Karimul Said L 
7 Mutmainnah P 
8 M. Nur Raihan N. L 
9 M. Restu L 
10 Nurul Syafiqah P 
11 Restu Fathonah L 
12 Syied Hasan L 
Sumber: Data MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa tahun 2015. 
Adapun guru mengajar di MI Bahrul Ulum Bontora Kabupaten Gowa adalah 
alumni dari berbagai perguruan tinggi. Guru yang mengajar sebanyak 12 orang yang 
merupakan guru tetap dan juga sebagai guru honor. Guru yang berada di MI Bahrul 
Ulum Bontorea ada yang menjadi guru kelas juga ada yang menjadi guru bidang 
studi. Nama-nama dari guru MI Bahrul Ulum Bontorea yaitu: 
Tabel 5 
Nama-Nama Guru MI Bahrul Ulum Bontorea tahun 2015 
No Nama Guru status Guru Bidang /Studi 
1 Baba Saloind S. Ag  Honorer Kepala Sekolah 
2 Suryani Arsyad S. Pd. I Honorer Wali kelas VI 
3 Nursinah S. Pd. I Honorer Wali kelas V 
4 M. Ali Husain Syam S. Pd. I Honorer Wali kelas IV 
5 Marhani S. Hum Honorer Wali kelas III 
6 Sri Arjuni S. Pd. I Honorer Wali kelas II 
7 Hamsidar S. Pd. I Honorer Wali kelas I 
8 Arabiah S. Ag Honorer Guru bidang studi 
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9 Hj. Hadijah S. Ag Honorer Guru bidang studi 
10 St. Aminah N. S. Pd. I Honorer Guru bidang studi 
11 Sunniati S. Pd. I Honorer Guru bidang studi 
12 Sulhah Darwis S. Ag Honorer Guru bidang studi 
13 Nur Aidah Rauf S. Ag, M. Pd PNS Guru bidang studi 
Sumber: Data MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa tahun 2015. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa guru yang bertugas di MI Bahrul 
Ulum Bontorea berjumlah 13 orang dengan 1guru berstatus pegawai negeri  sipil dan 
11 orang sebagai tenaga honorer. Ini menunjukan bahwa guru-guru MI Bahrul Ulum 
Bontorea di Kab. Gowa sudah cukup banyak untuk memajukan pendidikan bagi para 
peserta didiknya. 
2. Kompetensi Guru MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Mi Bahrul Ulum 
Bontorea Kab.gowa, penulis dapat mengumpulkan data mengenai kompetensi guru 
MI Bahrul Ulum Bontorea di Kab.Gowa melalui lembaran angket yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item pernyataan yang telah di konversi dan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut 
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Tabel 6 
 
No Nama 
Nilai skor 
Jumlah
A+B+C
Ya (A) 
Jumlah 
Kadang- 
kadang (B) 
Jumlah 
Tidak (C) 
Jumlah 
Skor Perolehan Skor Perolehan Skor perolehan 
1 Baba Saloind 3 25 75 2 1 2 1 - - 77 
2 Suryani Arsyad 3 25 75 2 - - 1 1 1 76 
3 Nursinah 3 24 72 2 - - 1 2 2 74 
4 M.Ali Husain 
Syam 
3 24 72 2 - - 1 2 2 74 
5 Marhani 3 24 72 2 1 2 1 1 1 75 
6 Sri Arjuni 3 24 72 2 - - 1 2 2 74 
7 Hamsidar 3 24 72 2 - -  1 2 2 74 
8 Arabiah 3 21 63 2 4 8 1 1 1 72 
9 Hj. Hadijah 3 19 57 2 6 12 1 1 1 70 
10 St. Aminah 3 24 72 2 - - 1 2 2 74 
11 Sunniati 3 23 69 2 2 4 1 1 1 74 
12 Nur Aidah Rauf 3 22 66 2 4 8 1 - - 74 
Dari tabel di atas menunjukkan  
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Tabel 6 
Skor angket kompetensi guru MI bahrul ulum Bontorea Kab.Gowa 
No. Nama Guru Skor 
1 Baba Saloind S. Ag  77 
2 Nur Aidah Rauf S. Ag. M. Pd 74 
3 Nursinah S. Pd. I 74 
4 M. Ali Husain Syam S. Pd. I 74 
5 Marhani S. Hum 75 
6 Sri Arjuni S. Pd. I 74 
7 Hamsidar S. Pd. I 74 
8 Arabiah S. Ag 72 
9 Hj. Hadijah S. Ag 70 
10 St. Aminah N. S. Pd. I 74 
11 Sunniati S. Pd. I 74 
12 Suriani Arsyad S. Pd 76 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Lembar Angket Kompetensi Guru MI Bahrul 
Ulum Bontorea di Kab.Gowa tahun 2015. 
Dari tabel di atas menunjukkan nilai angket yang telah diisi oleh guru MI Bahrul 
Ulum Bontorea Kabupaten Gowa yang berjumlah 26 pernyataan yang telah diberi nilai oleh 
peneliti untuk setiap pilihan jawaban yang dicentang oleh guru MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kabupaten Gowa, kemudian diakumulasi dalam bentuk angka seperti tabel di atas. Kemudian 
dari nilai angket di atas, peneliti bisa menghitung rentang dengan cara nilai terbesar dikurangi 
nilai terkecil seperti di bawah ini : 
a. Menghitung rentang 
Menghitung rentang adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
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Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil.
1
 
= 77–70 
= 7 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 12 
= 1 + 3,3 (1.08) 
= 1 + 3.56 
= 4.56 
c. Menghitung panjang kelas interval 
Panjang kelas  = 

		
 
 
= 

 
= 1.53 
d. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 7 
Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi X2 fi .X2 
70 – 72 2 71 142 
73– 75 8 74 576 
76– 78 2 77 154 
Jumlah 12 – 872 

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Sugiyono, Statika Untuk Penelitian, h. 55.
2
Muhammad Arif Tiri, Dasar-Dasar Statistika, h.207. 
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 = ∑ ∑   
 
= 

  
= 72.66 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa mean yang didapat dari 
perkalian antara frekuensi variabel dengan kelas interval variabel dan 
hasilnya 872 dibagi dengan jumlah populasi 12 yaitu 72.66.  
e. Menghitung standar deviasi 
Tabel 33 Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval fi X2 X2– X (X2– X)
2 
fi (X2– X)
2
 
70 – 72 2 71 -1.66 2.75 5.5 
73 – 75 8 74 1.34 1.79 14.32 
76 – 78 2 77 4.34 18.83 37.66 
Jumlah 12    57.48 
 
     ∑ !"!#$%# & 
Keterangan : 
'(           : Standar Deviasi 
)!             : Frekuensi untuk variabel 
!             : Tanda interval kelas 
*              : Rata-rata 
+              : Jumlah populasi3 
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Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian.(Cet. XXV; Bandung: Alfabeta, 2014), h.58. 
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= 2.28 
f. Mengkategorikan nilai responden 
Nilai yang menunjukkan kompetensi guru MI Bahrul Ulum Bontora 
Kab.Gowa yang ditunjukkan pada tabel di atas, selanjutnya dibuat dalam tabel 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 34 
kategori Skor Kompetensi Guru MI Bahrul Ulum Bontorea Kab.Gowa 
Nilai Frekuensi Kategori 
0 – 45 0 Rendah 
46– 60 0 Kurang 
61– 80 12 Sedang 
81– 95 0 Tinggi 
96– 100 0 Sangat Tinggi 
Sumber: Hasil olah datatahun 2015 
Dari tabel frekuensi kompetensi guru MI Bahrul Ulum Bontorae Kab.Gowa di 
atasmenunjukkan kompetensi guru yang sedang. Hasil nilai deperoleh dari angket 
yang telah di bagikan oleh peneliti yang berjumlah 12 orang guru dan berjumlah 26 
item mengenai kompetensi guru MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa yang 
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kemudian di akumulasi dalam bentuk angka dan menunjukkan hasil 77, 74, 74, 74, 
75, 74, 74, 72, 70, 74, 74, 76 maka peneliti menarik kesimpulan bahwa dari hasil 
angket yang telah di bagikan, kompetensi guru MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten 
Gowa berada pada interval kelas 61 – 80 termasuk dalam kategori sedang. 
3. Prestasi Belajar Siswa Kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa 
Dalam penelitian ini penulis maksudkan adalah nilai rapor yang diperoleh 
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran pada semester ganjil 2013. Data 
ini diperoleh dari dokumentasi MI Bahrul Ulum Bontorea Kab.Gowa, untuk 
mengetahui lebih jelas dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 35 
Nilai Prestasi BelajarSiswa Kelas IV MI Bahrul Ilum Bontorea Kab. Gowa 2014 
No Nama Siswa 
Nilai Prestasi Belajar Siswa 
Angka Huruf 
1 Ade Rafli 75 Tujuh Puluh Lima 
2 Alif Alfhin 70 Tujuh Puluh 
3 Alif M. Ihram 74 Tujuh Puluh Empat 
4 Awaldi Awal 69 Enam Puluh Sembilan 
5 Jusmiani Jabbar 79 Tujuh Puluh Sembilan 
6 Karimul Said 78 Tujuh Puluh Delapan 
7 Mutmainnah 78 Tujuh Puluh Delapan 
8 M. Nur Raihan N. 85 Delapan Puluh Lima 
9 M. Restu 68 Enam Puluh Delapan 
10 Nurul Syafiqah 77 Tujuh Puluh Tujuh 
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11 Restu Fathonah 80 Delapan Puluh 
12 Syied Hasan 75 Tujuh Puluh Lima 
Jumlah 908 Sembilan ratus delapan 
Sumber: Data MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. Gowa. 
a. Menghitung rentang 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
 = 85 - 68 
 = 17 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 12 
= 1 + 3,3 (1.08) 
= 1 + 3.56 
= 4.56  
c. Menghitung panjang kelas interval 
Panjang kelas = 

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= 
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= 3.72 
 
 
 




d. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 36 
Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi X2 fi .X2 
65– 71 3 69 207 
72– 78 6 76 456 
79– 85 3 83 249 
Jumlah 12 – 912 
X= 
∑ !!
∑ !  

.
  
76 
 Menghitung standar deviasi
Tabel 37 
Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval fi X2 X2–X (X2–X)
2 
fi (X2–X)
2
 
65– 71 3 69 -7 49 147 
72 – 78 6 76 0 0 0 
79 – 85 3 83 7 49 147 
Jumlah 12    294 
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= 5.16 
f. Mengkategorikan nilai responden 
Nilai yang menunjukkan prestasi belajar siswa MI Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa yang ditunjukkan pada tabel di atas, selanjutnya 
dibuat tabel frekuensi sebagai berikut 
Tabel 38 
Tabel kategori skor prestasi belajar siswa MI Bahrul Ulum Bontorea Kab. 
Gowa 
Nilai Frekuensi Kategori 
  0–45 0 Rendah  
46–60 0 Kurang 
61–80 12 Sedang 
81– 95 0 Tinggi 
96– 100 0 Sangat Tinggi 
sumber: Hasil olah data 
Dari tabel frekuensi prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kab.Gowa interval kelas 61– 80 siswa termasuk kategori sedang.Dari hasil nilai rata-
rata rapor mengenai prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea 
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Kab.Gowa yang telah dicatat oleh peneliti menunjukkan ternyata prestasi belajar 
siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kab.Gowa dalam kategori yang sedang. 
4. Pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI 
bahrul Ulum Bontorea Kab.Gowa 
Selanjutnya membuat tabel penolong untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kab.Gowa 
Tabel 39 
Penolong untuk Menghitung Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kab.Gowa 
No. X Y X.Y X
2 
Y
2 
1 77 75 5775 5929 5625 
2 74 70 5180 5476 4900 
3 74 74 5476 5476 5476 
4 74 69 5106 5476 4761 
5 75 79 5925 5625 6241 
6 74 78 5772 5476 6084 
7 74 78 5772 5476 6084 
8 70 85 5950 4900 7225 
9 72 68 4896 5184 4624 
10 74 77 5698 5476 5929 
11 74 80 5920 5476 6400 
12 76 75 5700 5776 5625 
Jumlah 888 908 67170 65746 68974 
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Dari tabel di atas diperoleh harga ∑X=888∑Y=908∑XY=67170∑X
2
=65746 
dan ∑Y
2
=65746 
Melakukan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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=0, 23 
Untuk dapat mengetahui hubungan terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan besar dan kecil antara pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi 
belajar siswa, maka dapat berpedoman pada tabel 40 berikut: 
Tabela 40 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien korelasi. 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,20 
0,20-0,40 
Sangat Rendah 
Rendah 
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0,40-0,70 
0,70-0,90 
0,90-1,00 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
Dari perhitungan tabel di atas dapat diketahui bahwa rhitung = 0,23 untuk nilai 
N= 12. Jadi, ketentuan bila rhitung< rtabel maka Ha ditolak, dengan demikian tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar 
siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa.karena berada pada taraf 
rendah yaitu 0,23. 
Menguji signifikan dengan membandingkan rhitung lebih kecil dari rtabel.Dapat 
dilihat bahwa untuk n = 12, taraf signifikan 5%, berada pada = 0,576 dan taraf 
signifikan 1% berada pada = 0,708 jadi, ketentuan bila rhitung <rtabel  maka Ha ditolak, 
dengan demikian, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru 
dengan prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
Karena berada pada taraf yang rendah yaitu 0,23. 
B. Pembahasan Masalah 
Kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki guru dari tingkat pra 
sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah sesuai dengan jenjang dan jenis 
pendidikan yang ditekuni
4
. Guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai seorang 
pengajar yang didapat melalui jenjang pendidikan keguruan. Prestasi belajar adalah 
taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu.Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang 
dimaksud dengan prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
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yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka yang diperoleh oleh guru. 
Peneliti melakukan mewawancara terhadap kepala sekolah MI Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa bahwa kompetensi yang dimiliki guru-guru di MI Bahrul 
Ulum Bontorea Kabupaten Gowa termasuk dalam kategori yang tinggi karena semua 
guru adalah alumni dari perguruan tinggi yang menyandang gelar sarjana pendidikan. 
Tapi yang penelti dapati dari prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa tidak termasuk dalam kategori yang tinggi karena 
menurut peneliti, guru-guru MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa bukanlah 
dari jurusan pendidikan dasar yang dilatih untuk mengajar peserta didik ditingkatan 
sekolah dasar jadi cara yang diterapkan guru tidak mampu menunjang prestasi belajar 
siswa, ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 
menunjukkan bahwa kompetensi guru MI Bahrul Ulum Bonorea Kabupaten Gowa 
tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dianalisis secara 
deskriptif dan analisis inferensial, kompetensi guru di MI Bahrul Ulum Bontora 
Kabupaten Gowa masih rendah.Sehingga, sangat perlu ditingkatkan agar dapat 
menghasilkan hasil yang lebih baik dan prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul 
Ulum Bontorea Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
Analisis inferensial mengunakan teknik analisis korelasi product moment 
memperoleh nilai rhitung dan rtabel untuk 12 orang diperoleh rtabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0,576 dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh rtabel sebesar 
0,708 sedangkan nilai rhitung sebesar 0,23. Nilai ini menunjukan bahwa kompetensi 
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guru berada pada kategori rendah sehingga  sangat perlu ditingkatkan untuk 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dengan menggunakan lembar angket nilai terendah adalah 70 dan nilai tertinggi 77 
dapat dikatakan bahwa kompetensi guru MI Bahrul Ulum Bontorea berdasarkan nilai 
rata-rata (mean) 72.66 dan standar deviasi 2.28. dari tabel frekuensi kompetensi guru 
MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa di atas, ada pada interval 61– 80 guru 
termaksud dalam kategori sedang. 
Dari tabel frekuensi prestasi belajar siswa MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kabupaten Gowa, interval kelas– 80 termasuk kategori sedang.Dari hasil nilai rata-
rata yang diambil dari rapor siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten 
Gowa yang telah disalin peneliti menunjukkan ternyata prestasi belajar siswa kelas IV 
MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa termasuk dalam kategori yang sedang. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah diuraikan, maka dapat 
dikemukakan bahwa kompetensi yang dimiliki guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa tidak memiliki 
hubungan yang signifikan. 
Dari data tersebut, dapat dilihat pengaruh kompetensi guru terhadap  prestasi 
belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. Berdasarkan 
hasil analisis yang diperoleh, maka diketahui rhitung lebih kecil dari rtabel maka tidak 
terdapat pengaruh positif antara kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas 
IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian dalam skripsi ini, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru mulai 
dari tingkat prasekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah. Prestasi 
belajar adalah taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh 
melalui hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Siswa harus 
ikhlas menerima materi-materi yang diberikan guru demi terjadinya suatu 
perubahan tingkah laku secara positif dalam diri siswa dan seorang guru 
juga haurus ikhlas memberikan atau menyerahkan pengetahuan yang 
dimilikinya pada seorang siswa dengan melalui bimbingan sehingga siswa 
dapat atau mampu untuk mengubah dan mengembangkan skill, attitude, 
ideals, appreciations dan knowledge yang ada dalam diri siswa. 
2. Prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea di Kabupaten 
Gowa dalam kategori sedang, hal ini dapat diketahui dengan melihat hasil 
rata-rata dalam raport yang dicapai oleh siswa MI Bahrul Ulum Bontorea 
Kabupaten Gowa adalah 70 dan ini merupakan keberhasilan bagi sekolah 
tersebut. 
B. Implementasi penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin memberikan 
implikasi penelitian sebagai beikut: 
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1. Guru sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode 
dan cara mengajar yang baik, agar apa yang disampaikan itu mudah 
dipahami dan dimengerti oleh setiap siswa, serta mata pelajaran yang 
disampaikan disesuaikan dengan penerapan metode yang tepat. 
2. Segala faktor yang menghambat ataupun mendukung proses 
pembelajaran hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih 
meningkatkan kualitas pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik.Disarankan kepada setiap siswa untuk lebih giat 
dan lebih memperhatikan setiap materi yang disampaikan guru, karena 
tanpa ada perhatian dari siswa tersebut, maka seorang guru akan sulit 
untuk mencapai tujuannya untuk itu harus ada kerjasama yang baik 
antara guru dengan siswa. 
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